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%{%maﬂaufik, dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan tesis ini. Salawat
g =

%bgirin&salam tak lupa pula peneliti kirimkan kepada junjungan alam nabi beasar
58 <

él\}‘ls’uham(mad SAW yang telah membawa umatnya dari alam kebodohan ke alam berilmu
S @

Spenegefahuan, sehingga peneliti dapat menyusun dan menyelesaikan tesis dengan
Fo3

2 I

E“Hubqﬁgan Kontrol Diri dan Kesepian dengan Celebrity Worship pada SMA Negeri
= c

gdl Pekanbaru”
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g peneliti banyak mendapat bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu dalam
gkesempatan ini peneliti ingin mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada :
:’Sl. Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., E., AK., CA selaku Rektor Universitas Islam
g Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

%2. Ibébr. Lisya Chairani, M.A, Psikolog, selaku Dekan Fakultas Psikologi Universitas
=3 m

§ Isli?:rfn Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

53. Ibt;i:fz.Dr. Yulita Kurniawaty Asra, M.Psi., Psikolog, sebagai Ketua Program Studi
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Pr@ram Magister Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4. Be{ggk Dr. Masyhuri, M.Si, selaku sekretaris Program Studi Program Magister
Ps:ii%ologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dan sebagai dosen
Pe&?bimbing Akademik (PA). Selanjutnya sebagai dosen pembimbing | yang telah
be%gdia meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk memebimbing bahkan

L=

memotivasi agar peneliti dapat menyelesaikan tesis ini dengan baik dan cepat.
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u——
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et

L

Edan serﬁbga Allah SWT memeberi nilai pahala atas semua kebaikan kita dan bermanfaat

untuk dzu'nia pendidikan.

ic

-]

ééSalamu "alaikum Warahmatullahi Wabarokaatu
Pekanbaru, 2025
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elebrity Worship merupakan hubungan sepihak yang diimajinasikan oleh penggamar
Skepada“selebriti yang membuat penggemar tersebut menjadi terobsesi dengan selebriti
Zyang duﬂolakan sehingga membawanya ke dalam kehidupan sehari-hari. Faktor yang
ﬁmempengaruhl Celebrity Worship adalah kontrol diri dan kesepian. Penelitian ini
Ebertu;uan untuk mengetahui hubungan kontrol diri dan kesepian dengan Celebrity
2W0rsh|p pada SMA Negeri di pekanbaru. Penelitian ini dilakukan pada 342 siswa dan
~memenuhi kriteria sebagai responden di SMA Negeri di Pekanbaru. Instrumen yang
=digunakan dalam penelitian ini yaitu skala kontrol diri, skala kesepian dan skala Celebrity
SWorship. Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
®antara kesepian dengan Celebrity Worship ( r = 0,318, p = 0,000), serta hubungan positif
@yang signifikan antara kesepian dengan Celebrity Worship (r = 0,131, p = 0,000). Secara
csimultan, antara kontrol diri dan kesepian dengan memiliki kontribusi yang signifikan
f:gdengan Celebrity Worship ( R? = 0,318, p = 0,000), yang berarati bahwa (31,8%)
_Celebrity Worship dapat dijalaskan oleh dua variabel tersebut. Penelitian ini
“menunjukkan bahwa semakin tinggi kontrol diri maka semakin tinggi Celebrity Worship.
ESebaIiknya semakin tinggi kesepian maka semakin tinggi Celebrity Worship.

: Kontrol Diri, Kesepian, Celebrity Worship
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=Celebrify worship refers to a one-sided, imagined relationship formed by fans toward
~celebrities, which can lead to obsessive behaviors that influence the fan's daily life.
EAmon@he psychological factors that may influence celebrity worship are self-control
gand loneliness. This study aims to examine the relationship between self-control and
loneliness and their association with celebrity worship among students at state senior high
3schools in Pekanbaru. The study involved 342 students who met the criteria as research
participants. The instruments used included the Self-Control Scale, the Loneliness Scale,
Sand the Celebrity Worship Scale. The findings revealed a significant positive correlation
=between loneliness and celebrity worship (r = 0.318, p = 0.000), and also a significant
§positive correlation between self-control and celebrity worship (r = 0.131, p = 0.000).
=Furthermore, self-control and loneliness jointly contributed significantly to celebrity
Sworship (R?=0.318, p = 0.000), indicating that 31.8% of the variance in celebrity worship
2can be explained by these two variables. These results suggest that both higher levels of
Zloneliness and higher levels of self-control are associated with higher levels of celebrity

;WOI‘ShIp among students..

alua

Keywoxds Self-Control, Loneliness, Celebrity Worship
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2 PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

; Informasi tentang selebriti terus meningkat dari waktu ke waktu yang
disgikan melalui media online atau media lainya, peningkat ini dimulai sejak
tarﬁn 2001 hingga saat ini, penggemar selebriti telah meningkat drastis

(McCcutcheon & Aruguete, 2021). Sejalan dengan penelitian Stever (2011)
Q

menfyebutkan bahwa telah terjadi perubahan penting dalam hubungan antara

selebriti dan penggemarnya. Stever, Gayle. S dan Lawson (2013) berpendapat

bahwa sosial media adalah alat pemasaran yang kuat dalam meningkatkan

hubungan antara selebriti dengan penggemarnya untuk berkomunikasi.

Sosial media dapat membantu membentuk hubungan tatap muka antara
penggemar dengan selebriti yang bersifat ilusi, fenomena ini disebut Celebrity
Woaorship (Hartmann & Goldhoorn, 2011). Semakin tinggi tingkat pengidolaan atau
We'o%ship seseorang, maka semakin tinggi tingkat keterlibatan dengan selebriti
yarilé diidolakan, dan semakin besar pula keintiman (intimacy) yang
dii?éajinasikan oleh penggemar terhadap selebriti, maka akan membentuk
ke%iguman terhadap selebriti sehingga terciptalah perilaku memuja selebriti yang

digébut Celebrity Worship (Darfiyanti & Putra, 2012).

()
-

;5’“ Celebrity Worship merupakan suatu keadaan dimana individu senang
derf;';ban selebriti tertentu dan dapat mempengaruhi kehidupan individu tersebut
N
seﬁjngga menjadi obsesif terhadap selebriti tersebut (Maltby et al., 2004). Senada

eIy WISeY] J
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de;ﬁ;an yang disampaikan Mandas et al. (2019) Celebrity Worship merupakan

peﬁlaku obsesi individu terhadap selebriti, dan membawanya dalam kehidupan

&

sef-‘%ri-hari individu tersebut. Sedangkan menurut Liu (2013) Celebrity Worship

—

ada_;t_'ah sebuah bentuk rasa cinta dan kekaguman yang ditujukan pada sosok

s

selebriti yang menurut penggemar memiliki kepribadian ideal.

SNG P

Celebrity Worship merujuk pada pengaguman yang mendalam terhadap

=

se@’ang selebriti, di mana individu merasakan ketertarikan dan kekaguman yang
kué, sering kali disertai dengan pengidentifikasian dengan tokoh tersebut
(McCutcheon at, al 2002). Fenomena ini diiringi oleh parasocial interaction, yaitu
hubungan yang dirasakan antara penggemar dan selebriti yang tidak saling
mengenal, membuat penggemar merasa memiliki kedekatan pribadi, proses
idolization juga terjadi ketika individu mengagungkan selebriti sebagai panutan,
mengadopsi nilai-nilai dan perilaku yang mereka tampilkan, dalam konteks
Ce;iﬁbrity culture, perhatian masyarakat terhadap kehidupan dan pencapaian
sel;é;)riti meningkat, sering kali melahirkan bentuk fanaticism, di mana penggemar

-

méf]unjukkan perilaku obsesif, seperti mengikuti setiap kegiatan selebriti atau

-

mengumpulkan barang-barang terkait (Stever, 2013).

ISI9A

Menurut Maltby dkk (2013) Celebrity Worship memiliki dampak positif

-

da{ri negatif, idola dijadikan sebagai inspirasi bagi penggemar dalam meraih
ke'éginan ataupun merah mimpi dan mengembangkan kreatifitas, menjadikan
se@briti sebagai acuan kedisiplinan dalam kehidupanya sehari-hari, contohnya

L=

da@m melakukan pekerjaanya dan juga menjadikannya sebagai gaya hidup yang

T
A J
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po_sftif dari selebriti yang diidolakan. Setra kekaguman yang dirasakan terhadap

selebriti idola merupakan hal yang normal dan merupakan bagian dari

&

pel%embangan identitas diri seseorang, sosok idolah dijadikan sebagai model

um_:_u_'k kemudian diidentifikasi karena dinilai sebagai sosok yang memiliki

keﬁampuan (Maltby dkk, 2006).

w
= Selain dampak positif terdapat juga dampak negatif dari Celebrity Worship

=

ini‘f;Dimana Celebrity Worship memiliki hubungan dengan ketergantungan
(a@iction) dan kriminalitas, kata kriminalitas merujuk pada perilaku seorang
penggemar selebriti, penggemar selebriti adalah penggemar yang tidak ragu untuk
menguntif kehidupan pribadi idola yang mereka sukai, perilaku saesang fans ini

biasa mengikuti kemanapun sang idola pergi, sehingga membuat para idola merasa

risih dan terganggu dengan ulah saesang fans tersebut (Sheridan dkk, 2007).

Menurut Nasution, (2018) kegemaran terhadap idola membuat para fans
méin?ghabiskan banyak waktu dan materi, penggemar kerap menghabiskan waktu
bef;iﬁam-jam didepan komputer supaya tidak tertinggal berita mengenai idolanya,
per':ifggemar juga relah menyisihkan uang jajan atau tabungan untuk membeli

=
barang-barang yang berhubungan dengan selebriti idolanya, bahkan sampai rela

mé}%guras tabungan untuk membeli tiket konser selebriti idolanya.

Maltby dkk (2004) juga menyebutkan bahwa Celebrity Worship sebuah

eEng jo £

\m, UE

ko;‘_ isi kekaguman atau ketertarikan secara obsesif kepada selebriti atau idola

tertentu yang dapat mempengaruhi kehidupan penggemarnya. Hal ini menjadi

eIy wise)] jure
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set;_l—'@,_ah fenomena global seiring berkembangnya budaya dan munculnya selebriti

Ioléil maupun internasional. Ahli yang sama menyatakan bahwa pada usia 11-17
ta@n (remaja) sedang berada pada fase puncak mengagumi selebriti. Menurut
Coéington & Teel (2018) menyebutkan remaja yang berusia 15-17 tahun sedang
beéda di tingkat sekolah menengah atas (SMA), dimana tugasnya

mengembangkan keterampilan akademik dan sosial.

P
®  Remaja yang sedang mencari jati diri senantiasa mencari contoh yang
,_J'J

dléﬁggap menarik dan memiliki nilai-nilai ideal, mencari identitas budayanya

remaja sering bereksperimen dengan peran yang berbeda (Santrock, 2005).
Selebriti adalah salah satu dari berbagai model yang dijadikan contoh dalam
bereksperimen bagi remaja (Mandas et al., 2019). Melalui difusi dan akulturasi
gelombang budaya yang masuk ke indonesia dapat diterima secara cepat oleh

kalangan remaja (Zakiah et al., 2019).

Dalam hal ini Celebrity Worship bagi remaja memiliki dampak positif dan

tif, dimana dampak positif yang muncul di kalangan remaja yaitu menjadikan

w& 33235

selgbrlti idola sebagai inspirasi dalam meraih keinginan dan impianya dan
megjadikan sebagai modeling dalam mengembangkan kreativitas (Maltby
dk%,'2013) disamping itu terdapat juga dampak negatif yaitu terdapatnya
htjémgan ketergantungan (addiction) dan kriminalitas (Sheridan dkk, 2007).
Fréerika (2015) menyampaikan rendahnya harga diri remaja. Individu akan

memlllkl tingkat body image yang rendah apabila tingkat Celebrity Worship pada

md‘ vidu tersebut tinggi (Maltby, 2005).
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=

Dalam beberapa penelitian dan artikel Celebrity Worship memiliki dampak

e |

d fﬁ) )

pos |f menurut Ayu & Rizki (2024) dimana banyaknya para remaja sekarang

.

yafig menjadikan idola nya panutan serta acuan untuk lebih baik lagi seperti

—

'L,.E

mF;Ec_aka giat belajar dance dan music, bertata krama sopan seperti membungkuk
QOgerajat saat menyapa yang lebih tua, menambah wawasan berbahasa seperti
befgahasa Inggris dan Korea. Adapun berita-berita tentang para penggemar ustadz
Ad\% Hidayat, Lubus (2023) yang selalu mengikuti ceramah dan kajian yang
disgmpaikan oleh ustad tersebut, selain itu penggemar juga sering membaca buku
da;: artikel sampai membagikan konten dari ustadz Adi Hidayat, mereka juga
membuat grup diskusi melalui sosial media untuk membahas ajaran-ajaran ustad

tersebut, disamping itu penggemar juga sering mengenakan atribut atau

merchandise yang berkaitan dengan ustad seperti buku, kaos, dan poster.

Selain itu, ada juga penggemar boneka barbie yang mengungkap kecintaan

ef.6ka dengan berbagai cara, antara lain mengoleksi berbagai model boneka

E_‘J

ba j@e dan juga membeli aksesoris, pakaian, dan barang yang terinspirasi dari
bo ﬁeka barbie tersebut, ada juga yang cosplay atau berdandan menjadi boneka

ba|§§ie untuk sebuah acara atau pemotretan, selanjutnya ada juga yang

mef_miptakan fan art, video atau cerita yang berkaitan dengan barbie, untuk

méﬁunjukkan imajinasi dan kecintaan mereka terhadap boneka barbie ( Blibli

Friends, 2023).

o~

€}]

f'; Dari beberapa penelitian dan artikel diatas dapat dikaitkan dengan aspek-

aspek Celebrity Worship menurut McCutcheon et al., (2021) ada Entertaiment-

nery wisey J



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

Ors

-

£2
.\n/lﬂ

b

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

=\
)

So_ﬁal dimana aspek ini bertujuan untuk mencari hiburan, selanjutnya ada Intens-

o

Personal dimana bertujuan untuk mengetahui bagaimana kegiatan selebriti yang

o

dii'éjblakan, terakhir ada Borderline Pathological dalam hal ini bertujuan untuk

—
-]

mgT_]'_:hat bagaimana penggemar siap melakukan apa saja untuk idolanya.

s

SeEnjutnya ada fenomena fenomena yang menyatakan tentang Celebrity Worship.

W
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 10 orang siswa salah

{sn

satif;SMA Negeri di Pekanbaru yang merupakan fans selebriti korea, ditemukan
m{?éka mengagumi selebriti korea secara berlebihan, para siswa tersebut
mengatakan bahwa mereka akan kepikiran, cemas, sedih bahkan mereka kesepian
jika tidak ada update atau informasi terbaru dari para member salah satu selebriti
korea tersebut. Selain itu, terdapat siswa yang kesal dan menjauh dari teman laki-
lakinya karena temannya menjelek-jelekkan salah satu selebriti korea tersebut
dengan bahasa yang kasar. Kemudian dalam menyukai salah satu selebriti korea
ter'iébut beberapa siswa melibatkan peran mereka terlalu dalam sehingga ketika
mei%dapatkan kabar yang kurang baik tentang salah satu selebriti korea tersebut

-

yai@ tentang keberangkatan wajib militer, mereka merasakan kesedihan sampai

-

mehangis hingga tidak nafsu makan ketika mendengar kabar tersebut.

ISI9AI

Selain itu beberapa siswa sering berkhayal dan ingin memiliki salah satu

-

se!i:ébriti korea tersebut di kehidupan nyata dan ingin sosok pasangan yang seperti

salé_h satu selebriti korea tersebut. Tetapi beberapa dari mereka merasa belum siap

—

daﬁ; cemburu kalau selebriti yang mereka idolakan memiliki pasangan dan

L=

menikah, hal ini sudah termasuk dalam kategori obsesi dalam mengagumi

T
4
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selﬁ)riti. Kemudian terdapat siswa yang marah dan kesal ketika selebriti idola nya

o

dibully oleh penggemar selebriti lainya, dan mereka akan berbondong-bondong

membela selebriti idola nya di media sosial. Beberapa siswa juga rela meminta

—
s |

uaﬁg spp lebih untuk membeli barang-barang versi murah yang tidak ori seperti
baﬁ, celana, dan tas supaya fashion nya bisa terlihat sama dengan selebriti

id(ﬂ:hnya. Mereka juga senang dan memiliki kepuasan tersendiri ketika membeli

¢

S

da@jmengoleksi barang-barang yang berhubungan dengan selebriti idolanya.

neily

Beberapa waktu yang lalu Sheila on 7 menggelar konser di 5 kota besar
yakni Samarinda, Makasar, Medan, Bandung serta Pekanbaru dalam hal ini
membuat penjualan tiket langsung diserbu jauh-jauh hari oleh penggemarnya,
sehingga tiket habis sebelum konser dilaksanakan di kota kota tersebut
(KOMPASTYV, 2024). Sedangkan pada tahun 2021, gerai McDonald’s terpaksa
ditutup sementara karena diserbu ARMY (sebutan penggemar BTS) yang

mé§hesan BTS Meal di tengah virus corona (Hariz, 2021). Sementara fenomena

Iaiénya ketika Fanbase Lesti Kejora dan Rizky Billar (Leslar Lovers) pecahkan

-

relé;"ér muri, kado untuk pernikahan Lesti Kejora dan Rizky Billar (Arini, 2021).

=
= Pada tanggal 26 Januari 2025 telah diadakan kajian ustadz Hanan Attaki,

~

L(fﬁdi Ballroom Swiss-Belinn SKA Pekanbaru tercatat di web pembelian tiketnya

-

su{{i?gh habis sebelum acara dilaksanakan, sehingga yang terlambat membeli tiket

wn
tidak dapat mengikuti acara kajian tersebut, terdapat harga tiket per orang

—

dit@nderol sebesar 150.000 ribu rupiah (Sharingtimeuha.com, 2024) dalam hal ini

I8/

eIy WiIsey JI

n



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

S
:\n/lﬂ

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

1V VISNS NIN

o0}
€

= b

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

U:g

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

=\
)

terg:Iapat banyak kalangan yang menyukai dan mengagumi ustadz Hanan Attaki,

o

LC sehingga tiket kajian dapat terjual sebelum acara dilaksanakan.

W B)C

Sedangkan pada hari rabu, 10 Januari 2024, jam 15.00 hingga 17.00 WIB

sek?rétariat DPC FORSA kabupaten tegal menjadi saksi penyelenggaraan
=
peryuluhan pendiri koperasi FORSA (fans Of Rhoma & Soneta), acara ini dihadiri

w
olqﬁ 18 orang calon pendiri yang antusias dalam menjalankan inisiatif koperasi

barti ini, dalam hal ini bertujuan untuk mengapresiasi karya-karya sang maestro
A

dalfj_‘gdut dan berkolaborasi dalam bidang usaha (Budi, 2024)

Tercatat harga tiket konser yang digelar di indonesia dengan harga tinggi
adalah konser David Foster pada tahun 2010, harga yang ditawarkan mulai dari
Rp.1 juta hingga Rp.25 juta rupiah, walaupun harga yang ditawarkan cukup tinggi
namun 2900 lembar tiket terjual sebelum hari konser (Benu et al., 2019).
Banyaknya penggemar yang cemburu terhadap JKT48 yang membalas komentar
peéégemar lain di media sosial, official team JKT48 membuat peraturan bahwa

anggota JKT48 tidak diperbolehkan untuk membalas komentar dari penggemar di

media sosial (Aziz, 2013).

QATUN)

Gambaran Celebrity Worship yang banyak bermunculan dan mungkin
t|d:-;ﬁk disadari oleh penggemar adalah saat mereka berkelahi di sosial media untuk
m%mbela idolanya yang bahkan idola tersebut tidak mengetahui kehadiran
m%ka, lalu para penggemar ini menghabiskan waktu untuk mencari tahu

kqli{’rdupan idolanya dan tidak ingin tertinggal informasi seputar idolanya. Menurut

JE
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Haﬁbuan (2018) penggemar kpop berani menghabiskan uang untuk mengikuti

gaya hidup atau bahkan untuk bertemu sang idola.

Para penggemar Kpop rela menghabiskan uang untuk mengikuti gaya

[1W B)C

hidup atau bertemu sang idola (Hasibuan, 2018). Bahkan mereka juga akan merasa

N

sangat sedih dan terpukul saat idolanya berkencan. Dampak yang dapat

w
ditﬁnbulkan dari perilaku ini secara positif yaitu idola dapat menjadi inspirasi bagi

pe%j;gemar untuk meraih cita-cita, menjalankan hidup dengan lebih baik lagi,
beééhan di tengah sulitnya kehidupan, dan mengembangkan Kkreativitas.
Sedangkan dampak negatif yang muncul adalah para penggemar menghabiskan
banyak waktu dan untuk aktif di media sosial dibanding menjalani kehidupan

nyata, rela menghabiskan banyak uang demi mendukung atau bertemu dengan

idolanya.

Sejalan dengan itu pada penelitian yang dilakukan oleh Asrie & Misrawati,
(2(5:,';2?0) terdapat hasil positif yang signifikan bahwa Celebrity Worship dapat
befééjfengaruh pada perilaku impulsive buying para penggemar Kpop. Hal ini juga
bis;ii-menjadi tindakan kriminalitas karena menguntit kehidupan pribadi sang idola.
Cogtoh kasus yang sangat ramai ada di tahun 2021 pada bulan januari Member
Wéyv tidak jadi syuting karena sasaeng yang melakukan aksi nekat memotret
mépber WayV tanpa izin bahkan mereka juga memotret member WayV yang

w
pergi ke kamar kecil Putri (2022). Sedangkan merupakan istilah yang digunakan

un@k menggambarkan seorang fans yang terobsesi terhadap idolanya. Maltby

I8/
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dk%, (2004) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi Celebrity Worship

o

an_ti“i_ra lain umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan keterampilan sosial.
j Berdasarkan fenomena di atas dapat digambarkan bahwa Celebrity
Wo?ship memiliki dampak terhadap penggemar. Penggemar rela melakukan

c
berbagai hal untuk selebriti yang mereka idolakan (Benu et al., 2019). Sedangkan

0
menurut Axt et al. (2018) orang-orang yang tidak menggemari selebriti yang

sara—a, menyakiti atau memusuhi selebriti yang mereka gemari maka akan menjadi
maéélah di lingkungan tersebut. Disamping itu Celebrity Worship juga memiliki
dampak positif bagi penggemar. Penggemar selebriti menjadikan idola sebagai
inspirasi dalam meraih mimpi, keinginan dan mengembangkan kreativitas, meniru
kedisiplinan idola mereka dalam melakukan pekerjaan serta meniru gaya hidup

positif para selebriti, penggemar selebriti menjadikan sosok idola sebagai model

yang dinilai memiliki kemampuan (Maltby et al., 2006).

®»

~  Berkaitan dengan kemampuan individu dalam bersosialisasi dengan
Iinékungannya diperlukan sebuah pengendalian sikap, emosi, dan tingkah laku
yal;éfg disebut dengan kontrol diri. Tangney dkk., (2004) menyatakan bahwa
koérol diri adalah kemampuan individu dalam menghalau atau mengubah respon
dir%dari hal-hal atau perilaku yang tidak diinginkan. Individu yang memiliki
kdérol diri yang baik cenderung akan memikirkan terlebih dahulu sebelum
beéicara dan bertindak. Sejalan dengan pendapat Hurlock (1990) bahwa individu

yarig mempunyai pengendalian diri yang baik bersedia berperilaku sesuai dengan

JLIR/

T
|
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ad_q} istiadat, norma, nilai agama, dan aturan yang ada di lingkungan yang

o

ditinggali.

Kemampuan untuk mengontrol diri merupakan skill penting yang harus

W B)C

diniiliki, tempatnya, individu bisa terjebak dalam sikap serta perilaku yang bisa
m%bahayakan dirinya dan orang lain, hal ini bisa dihubungkan dengan sikap
Ceiébrity Worship yang menghinggapi diri para penggemar, penggemar yang
tid%( memiliki kontrol diri yang yang cakap akan menimbulkan obsesi yang
be@ébihan kepada sang idola hingga hampir rela untuk melanggar batasan dan
hukum positif yang berlaku (Isnaya & Laras., 2023). Salah satu dokter spesialis
kejiwaan mengatakan bahwasanya seseorang jika level kecintaan pada idola sudah
berada di tarap menyatu dalam dirinya, ia bisa mara jika mendapati idolanya sudah

menikah atau memiliki pasangan, ini sudah bisa digolongkan sebagai penyakit

jiwa dan melampaui level Celebrity Worship (Indarini, 2015).

N
~  Tangney et al. (2004) mengatakan bahwasanya kontrol diri adalah sebuah
kecakapan individu untuk berperilaku secara profesional sebagai kontrol diri dan

4|

"

ma;ﬁppu menimang dampak dari segala tindakan yang diperbuat. Kontrol diri juga

1

L

bis§ dimaknai sebagai sebuah kecakapan guna menyusun, membimbing,

méﬁgatur, serta mengarahkan tindakan seseorang menuju ke dampak-dampak

-

pogjﬂtif, kemampuan mengontrol diri sangat bermanfaat bagi kehidupan siapapun

wn
yang hidup dimuka bumi ini, terutama untuk menghadapi segala problematika atau

pe stiwa yang terjadi disekitar lingkungan dekatnya (Marsela & supriatna 2019).

11
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~  Penelitian Isnaya & Larisa (2023) menemukan bahwa adanya hubungan
negatif antara kontrol diri dengan Celebrity Worship pada Mahasiswa penggemar

&

KE’OP semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi Celebrity Worship nya.
Sefa_:lan dengan penelitian Utami et al. (2021) juga menemukan hubungan negatif
lemah yang signifikan antara kontrol diri dengan Celebrity Worship pada ARMY

e

BTS.

—~

»

i Selain kontrol diri, faktor yang mempengaruhi Celebrity Worship yaitu
ke@i_épian (Mccutcheon & Aruguete, 2021). Kesepian merupakan sebuah bentuk
perasaan tersisihkan dari suatu kelompok, perasaan terpencil karena merasa
berbeda dengan orang lain, merasa tidak diperhatikan oleh orang disekitarnya.
terisolasi dari lingkungannya, dan tidak ada orang-orang yang menjadi tempat

berbagi rasa dan pengalaman (Sampao, 2005).

Kesepian adalah perasaan yang sering dirasakan oleh remaja (Baron &
N
Byrne, 2005). Perubahan-perubahan yang terjadi pada perkembangan remaja
dapat meningkatkan resiko kesepian pada individu (Laursen & Hartl, 2013).

Peﬁman dan Peplau (2015) mendefinisikan kesepian sebagai pengalaman tidak

1

menyenangkan yang dialami. Hal tersebut terjadi karena individu tersebut
keé{epian efek dari kurangnya interaksi sosial langsung maupun tidak langsung.

-

Mé}jurut penelitian Norlund (2002), individu yang merasakan kesepian cenderung

wn
mengatasi perasaan tersebut dengan menjalin hubungan dengan tokoh idola yang

mq];eka sukai. Individu tersebut mungkin memenuhi kebutuhan pertemanan

L=

melalui media seperti handphone, televisi, atau internet. Jadi, mereka cenderung

[
\

12
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Ao

m%ggunakan media sebagai pengganti teman saat merasa kesepian dan mungkin

-~

Ietﬁh sering menetap di dalam rumah. dalam hal ini cenderung akan terjadi

1d

Ce%brlty Worship

Menurut  Weiss (2017) kesepian muncul sebagai hasil dari

N X

ketidakmunculan jenis-jenis hubungan yang diinginkan, tidak memenuhi harapan
yar%; dimiliki, kesulitan dalam membangun relasi dengan orang-orang di
sel@ztarnya yang sebaya, dan perasaan tidak sesuai dengan kenyataan dalam
keﬁ;idupan interpersonal mereka. Hal ini menyebabkan individu merasa sendirian

dan kesepian.

Individu yang mengalami kesepian cenderung lebih banyak menghabiskan
waktu di sosial media (Ryan & Xenos, 2011). Individu yang mengalami kesepian
akan lebih sering mencari informasi tentang selebriti tanpa henti, untuk mengatasi
rasa kesepiannya, sehingga membuat penggemar selebriti menjadi Celebrity

Worship (Mccutcheon & Aruguete, 2021).

TWre|sy 33

Penelitian yang dilakukan oleh Malahayati (2018) menemukan bahwa

terdapat hubungan antara kesepian dengan Celebrity Worship di taraf cukup kuat,

ﬁngga semakin tinggi kesepian maka semakin tinggi pula Celebrity Worship.
Teﬁguan ini juga sejalan dengan penelitian Rosida (2019) yang menemukan bahwa
da?hubungan positif antara kesepian dengan Celebrity Worship, yang artinya

ser kin tinggi kesepian maka semakin tinggi Celebrity Worship.

13
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;L': Berdasarkan uraian di atas Celebrity Worship merujuk pada gagasan

o

pe@bahan hubungan antara penggemar dengan selebriti (Stever, Gayle. S &
La%)son, 2013). Di satu sisi hal ini dapat menimbulkan hal positif, yaitu terjalinnya
relis_'i sosial yang baru dengan orang-orang yang memiliki kegemaran terhadap
sel%riti yang sama, hamun pada beberapa penelitian Celebrity Worship berkaitan
deg@an karakter negatif dalam diri individu (Benu et al., 2019). Tidak adanya
kogirol diri akan menyebabkan kesulitan individu dalam memikirkan dampak dari
seggla perilaku yang dilakukan (Utami dkk., 2020). Selain itu kesepian juga
me?jadi faktor dalam Celebrity Worship (Mccutcheon & Aruguete, 2021). Dalam
hal ini perlu dicari akar permasalahannya, sehingga sangat penting untuk diteliti
kembali. Oleh sebab itu maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait

“Hubungan Kontrol Diri dan Kesepian dengan Celebrity Worship pada SMA

Negeri di Pekanbaru”.

B. Mas;filah Penelitian

1. Identifikasi Masalah

UT) dTuIe

permasalahan yang akan diteliti pada siswa yaitu:

%)
IST10AI

nery wisey jireAguejng jo Ars

bermasalahnya selebriti yang diidolakan.

(=)

Pekanbaru diantaranya emosional, dan sosial.

14

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan dapat diketahui

Ditemukan bahwa perilaku Celebrity Worship terjadi di lingkungan SMA

Negeri di Pekanbaru, melibatkan perasaan dan emosi dalam bentuk

Terdapat dampak perilaku Celebrity Worship pada siswa SMA Negeri di
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cf Kurang adanya Kontrol Diri dapat mengakibatkan resiko Celebrity Worship.
=

d)’. Ditemukan adanya perilaku Celebrity Worship yang dapat dipicu karena rasa
o

kesepian.

[T e]

2. Pembatasan Masalah

N

— Dari berbagai masalah yang diidentifikasi maka penelitian ini fokus meneliti
t%gtang Celebrity Worship pada Siswa SMA Negeri di Pekanbaru, dimana dalam
h% ini hanya berfokus pada selebriti artis dan aktor. Menurut beberapa penelitian,
fazktor yang mempengaruhi Celebrity Worship pada remaja di Pekanbaru adalah

Kontrol Diri dan Kesepian.

3. Rumusan Masalah

Adapun Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah ada Hubungan antara Kontrol Diri dengan Celebrity Worship pada Siswa

_SMA Negeri di Pekanbaru.

S

)

2§Apakah ada Hubungan antara Kesepian dengan Celebrity Worship pada Siswa

wn

u——

= SMA Negeri di Pekanbaru.

R

3§Apakah ada Hubungan antara Kontrol Diri dan Kesepian dengan Celebrity
<
)

Worship pada Siswa SMA Negeri di Pekanbaru.

IS
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nery wisey JrreAg

15



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

VI VISNS NIN
o0}

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

£

&

\)

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninias neje ueibegas diynbusw bBuelejiq |

s

3
\lyﬂ

HeH

=ANO

’Tuj

Buepun-6uepun 1Bunpuig ed

1.

n dan Manfaat Penelitian

+ )

ujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang dipaparkan, tujuan penelitian ini adalah:

sl lw eyd

. Mengetahui korelasi Kontrol Diri dengan Celebrity Worship pada siswa SMA

Negeri di Pekanbaru.

. Mengetahui korelasi Kesepian dengan Celebrity Worship pada siswa SMA

d exXxsSng NIN

Negeri di Pekanbaru.

whel

. Mengetahui korelasi Kontrol Diri dan Kesepian dengan Celebrity Worship pada

siswa SMA Negeri di Pekanbaru.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah dibagi menjadi dua yaitu, manfaat

secara teoritis dan praktis, sebagai berikut.

Manfaat Teoritis

1. Memberikan sumbangan ilmu bagi perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya bidang psikologi yang berkaitan dengan perilaku Celebrity

Worship.

2. Sebagai bahan kajian penelitian selanjutnya yang akan meneliti pada bidang

ini.

uej[ng jo AJISIaATU) DTWE[S] 33/} S

~

nery wisey Jreig

16



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
pfU

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

b =y

nial

=\

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

Jagquuins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) (ul SN} eAIey yninjes neje uelbeqgas diynbusw Buele|iq 'L

@)

bﬁﬁvlanfaat praktis

P

o

— 1. Bagi Siswa

eb)

= Sebagai bahan informasi dalam usaha mengurangi perilaku Celebrity
= Worship

C

— 2. Bagi Fakultas Psikologi

w

= Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan gagasan baru
=t

£ tentang Celebrity Worship, Kontrol Diri dan Kesepian.

53

= 3. Bagi Siswa SMA Negeri di Pekanbaru

penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dalam hal pengidolaan terhadap
selebriti agar tidak terjadinya Celebrity Worship terhadap Siswa SMA
Negeri di Pekanbaru lainya.

4. Bagi Peneliti
Sebagai penambah khazana ilmu pengetahuan bagi peneliti sendiri  dan

menjadi bukti pertanggungjawaban kepada pribadi serta orang lain.

17
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affbeflnm Celebrity Worship

Menurut Mccutcheon dan Aruguete (2021) Celebrity Worship

nery eyst

merupakan hubungan sepihak yang dirasakan oleh penggemar terhadap
selebriti, dimana penggemar merasa dekat secara emosional dengan selebriti
idolanya. Hubungan sepihak merupakan hubungan yang diimajinasikan oleh
penggemar terhadap selebriti yang bersifat satu arah dari penggemar kepada

selebriti (Darfiyanti & Putra, 2012).
Frederika et al. (2015) mendefinisikan Celebrity Worship adalah bentuk
i,fdari hubungan satu arah yang terjadi pada individu dengan selebriti idolanya,

-

Zyang menjadikan individu terobsesi dengan selebriti tersebut. Sedangkan

Ie]S

»menurut Sunarni (2015) Celebrity Worship adalah sindrom perilaku obsesif

JIU

gadiktif terhadap selebriti dan hal-hal yang berkaitan dengan selebriti tersebut.

ATL

= Disamping itu Celebrity Worship tidak berbahaya bagi penggemar jika

w

= dengan tujuan hanya untuk hiburan saja, namun bagi penggemar yang belum

(=)

}_n'memiliki identitas diri yang kuat dapat memungkinkan untuk terobsesi

gterhadap selebriti yang diidolakan sehingga terjadinya Celebrity Worship

Ag 1

(McCutcheon 2002).

nery wisey jrie;
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Celebrity Worship dikonsepkan sebagai fenomena yang tidak normal,
karena didorongnya unsur adiktif yang dapat berpotensi mengalami gejala
klinis yang signifikan, terdapat tiga sikap dan perilaku yang ekstrim dalam
Celebrity Worship yang juga mencerminkan tiga domain kepribadian yang
dibahas oleh Eysenckin teori, secara khusus Celebrity Worship dengan
alasan hiburan sosial dapat mencerminkan ciri-ciri kepribadian ekstraversi,
perilaku yang intens terhadap selebriti dapat mencerminkan sifat
neurotisisme, dan perilaku yang mencerminkan sikap patologis terhadap
Celebrity Worship dapat mengarah pada sifat psikotisme (Maltby et al.,

2003).

Celebrity Worship adalah fenomena psikologis yang menggambarkan
ketertarikan obsesif dan mendalam terhadap selebriti. Individu yang terlibat
dalam praktik ini sering kali mengagumi tidak hanya bakat dan prestasi
selebriti, tetapi juga kehidupan pribadi mereka. Menurut McCutcheon et al.
(2003), "Celebrity Worship can be characterized as an obsessive fascination
with celebrities, which can lead to the adoption of their values and
behaviors." Hal ini menunjukkan bahwa pengagungan terhadap selebriti
dapat mempengaruhi pola pikir dan tindakan penggemarnya.

Celebrity Worship sering kali mencerminkan kebutuhan individu
untuk merasa terhubung dan memiliki tujuan dalam hidup mereka. Menurut
Cohen (2001), "penghidupan yang terfokus pada selebriti dapat memberikan

rasa tujuan dan identitas bagi individu yang merasa hilang dalam kehidupan

19
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sehari-hari.” Hal ini menunjukkan bahwa pengidolaan terhadap selebriti

dapat memenuhi kekosongan emosional yang dialami oleh sebagian orang.

Fenomena ini juga dapat dikaitkan dengan pencarian jati diri, terutama
di kalangan remaja. McCutcheon et al. (2016) menyatakan, "remaja sering
kali mencari identitas mereka melalui figur publik, termasuk selebriti, yang
mereka anggap sebagai panutan.” Pengidolaan ini dapat membantu mereka
dalam proses pembentukan identitas diri, meskipun terkadang dapat

mengarah pada perilaku yang tidak sehat.

Di sisi lain, pengidolaan yang ekstrim dapat menimbulkan dampak
negatif pada hubungan sosial seseorang. Menurut Stever dan Lawson
(2013), "individu yang terlalu terfokus pada selebriti sering Kkali
mengabaikan hubungan dengan teman dan keluarga.” Hal ini dapat
menyebabkan isolasi sosial yang lebih besar, memperburuk perasaan

kesepian.

Celebrity Worship juga dapat mempengaruhi cara individu melihat
diri mereka sendiri. Menurut Tiggemann dan Slater (2014), "penggemar
yang sangat terlibat dengan selebriti sering kali mengukur nilai diri mereka
berdasarkan penampilan dan kesuksesan idola mereka." Ini dapat

menyebabkan rendahnya harga diri dan ketidakpuasan dengan diri sendiri.

Berbagai studi menunjukkan bahwa Celebrity Worship dapat
berkorelasi dengan perilaku konsumsi yang berlebihan. Menurut Dittmar

(2007), "penggemar yang terobsesi dengan selebriti cenderung membeli
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produk yang terkait dengan idola mereka, berusaha meniru gaya hidup yang
mereka lihat di media." Ini menunjukkan bagaimana pengidolaan dapat

mempengaruhi keputusan konsumsi.

Media dan pemasaran juga memainkan peran besar dalam
memperkuat Celebrity Worship. Menurut O'Guinn dan Faber (1985), "iklan
dan promosi yang menggunakan selebriti sebagai duta merek dapat memicu
ketertarikan dan pengidolaan di kalangan penggemar.” Ini menunjukkan
bahwa industri hiburan dan pemasaran saling mendukung dalam

menciptakan fenomena ini.

Dalam konteks kesehatan mental, Celebrity Worship dapat menjadi
mekanisme pelarian bagi individu yang mengalami stres. Menurut
McCutcheon dan Aruguete (2020), "beberapa orang menggunakan
pengidolaan selebriti sebagai cara untuk mengatasi masalah dalam
kehidupan mereka, meskipun ini tidak selalu sehat.” Ini menunjukkan bahwa
meskipun pengidolaan dapat memberikan pelarian, itu juga dapat

memperburuk masalah yang ada.

Sementara Celebrity Worship dapat memberikan perasaan kepuasan,
penting untuk memahami batasan antara pengaguman dan obsessiveness.
Menurut Maltby et al. (2005), "pergeseran dari pengaguman sehat menjadi
obsesi dapat berdampak negatif pada kesejahteraan individu." Hal ini
menekankan pentingnya keseimbangan dalam hubungan dengan figur

publik.
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Fenomena Celebrity Worship juga telah berubah seiring
perkembangan teknologi. Dengan munculnya media sosial, penggemar Kini
memiliki akses yang lebih besar untuk berinteraksi dengan selebriti.
Menurut Stever (2013), "media sosial memungkinkan penggemar untuk
merasa lebih dekat dengan idola mereka, meningkatkan intensitas hubungan
parasosial.” Ini menunjukkan bahwa teknologi telah mengubah cara

penggemar berinteraksi dengan selebriti.

Memahami Celebrity Worship dapat memberikan wawasan tentang
dinamika sosial yang lebih luas. Menurut McCutcheon et al. (2002),
"fenomena ini mencerminkan nilai-nilai dan aspirasi masyarakat modern,
serta bagaimana individu mencari tempat dan identitas dalam dunia yang
kompleks." Dengan pemahaman ini, kita bisa lebih menghargai bagaimana

budaya populer membentuk perilaku dan hubungan sosial kita.

Salah satu faktor yang memicu perkembangan Celebrity Worship
adalah kemudahan akses informasi melalui media sosial dan platform
digital. Dengan adanya aplikasi seperti Instagram dan Twitter, penggemar
dapat mengikuti setiap langkah selebriti secara langsung. Ini menciptakan
ilusi kedekatan yang membuat penggemar merasa terhubung dengan
kehidupan idola mereka. Namun, fenomena ini juga dapat menyebabkan
tekanan untuk memenuhi standar yang ditetapkan oleh selebriti, yang

terkadang tidak realistis.
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Dampak dari Celebrity Worship beragam, mulai dari positif hingga
negatif. Di satu sisi, pengagungan terhadap selebriti dapat memberikan
inspirasi dan motivasi bagi penggemar. Seperti yang diungkapkan oleh
Turner (2004), "Fans often find a sense of identity and purpose through their
admiration for celebrities.” Namun, disisi lain, ketergantungan emosional
yang berlebihan dapat menyebabkan masalah kesehatan mental, seperti
kecemasan dan depresi, terutama ketika penggemar merasa tidak mampu

menciptakan hidup yang sebanding dengan idolanya.

Fenomena ini juga mencerminkan dinamika sosial dan budaya yang
lebih luas. Celebrity Worship dapat berfungsi sebagai cara bagi individu
untuk mencari identitas dan pengakuan dalam masyarakat yang semakin
terhubung. Namun, hal ini juga dapat menciptakan ketidakpuasan jika
individu merasa hidup mereka tidak sebanding dengan glamor yang
ditampilkan oleh selebriti. Menurut Belk (1988), "The self is composed of
multiple identities, and Celebrity Worship can influence how individuals

perceive and construct their own identities."

Celebrity Worship sering kali muncul sebagai respons terhadap
ketidakpastian dan keresahan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Fennell
(2014), "ketika individu menghadapi tantangan atau perubahan besar,
mereka mungkin mencari kenyamanan dalam mengagumi selebriti yang

mereka anggap sukses dan berpengaruh.” Hal ini menunjukkan bahwa
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pengidolaan dapat berfungsi sebagai mekanisme pelindung mental bagi
individu.

Pengidolaan selebriti juga dapat berfungsi sebagai bentuk escapism.
Menurut Cohen dan Newton (1995), "banyak orang berpaling kepada
selebriti sebagai cara untuk melarikan diri dari masalah sehari-hari.” Dalam
hal ini, dunia glamor yang ditunjukkan oleh selebriti memberikan

penghiburan dan harapan bagi mereka yang merasa tertekan.

Namun, kecenderungan untuk mengidolakan selebriti juga dapat
menyebabkan ekspektasi yang tidak realistis. Menurut Tiggemann dan
Slater (2014), "penggemar sering kali mengharapkan selebriti untuk selalu
tampil sempurna, yang dapat menciptakan tekanan besar pada idola
mereka." Hal ini bisa berujung pada skandal atau kritik tajam terhadap

selebriti ketika mereka melakukan kesalahan.

Dalam konteks pengembangan diri, Celebrity Worship dapat
memberikan inspirasi bagi sebagian orang. Menurut Kasser et al. (2004),
"figur publik yang sukses dapat menjadi contoh positif bagi penggemar,
mendorong mereka untuk mengejar tujuan dan impian mereka sendiri."”
Namun, penting untuk memastikan bahwa inspirasi tidak berujung pada

obsesi yang merugikan.

Aspek sosial dari Celebrity Worship juga tidak bisa diabaikan.
Menurut Dittmar (2007), "penggemar sering kali membentuk komunitas di

sekitar idol mereka, menciptakan ikatan sosial yang kuat." Komunitas ini
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dapat memberikan dukungan emosional, tetapi juga dapat menimbulkan
tekanan untuk conform atau mengikuti standar yang ditetapkan oleh

kelompok.

Pentingnya edukasi media juga menjadi sorotan dalam konteks
Celebrity Worship. Menurut Buckingham (2007), "individu perlu dilatih
untuk berpikir kritis tentang pengaruh media dan bagaimana media
membentuk pandangan kita terhadap selebriti." Dengan pemahaman yang
lebih baik, penggemar dapat menghindari jatuh ke dalam pola pengidolaan

yang tidak sehat.

Dampak dari Celebrity Worship juga dapat dirasakan dalam konteks
kesehatan mental. Menurut Kross et al. (2013), "individu yang terlibat dalam
pengidolaan berlebihan sering kali mengalami penurunan kesehatan mental,
termasuk perasaan cemas dan depresi.” Hal ini menunjukkan perlunya

kesadaran akan batasan dalam pengidolaan.

Fenomena Celebrity Worship juga dapat berkontribusi pada
pembentukan stereotip dan persepsi sosial. Menurut Mastro dan Greenberg
(2000), "media seringkali menguatkan stereotip tertentu melalui representasi
selebriti, yang dapat mempengaruhi cara orang lain melihat kelompok
tertentu.” Ini menunjukkan bahwa Celebrity Worship dapat memiliki
dampak yang lebih luas daripada sekadar hubungan individu dengan idola

mereka.

25



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

s

Tt

g
.\n/lﬂ

b

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

nNelry e)Ysng NN Yijtw eydio ye

nery wisey JureAg uejng jo Ajn

(@)
=/

—

I
I

SIdATU) dTWR[S] d}elS

Dalam dunia yang sangat terhubung, Celebrity Worship dapat
menciptakan perasaan saling ketergantungan. Menurut Stever (2013),
"media sosial memungkinkan penggemar untuk berinteraksi langsung
dengan selebriti, menciptakan dinamika baru dalam hubungan parasosial.”
Interaksi ini dapat memperkuat rasa koneksi, tetapi juga dapat meningkatkan

ekspektasi yang tidak realistis terhadap selebriti.

Akhirnya, fenomena Celebrity Worship mencerminkan nilai-nilai
budaya kontemporer. Menurut McCutcheon et al. (2002), "pengidolaan
terhadap selebriti mencerminkan aspirasi masyarakat modern dan
bagaimana individu mencari makna dalam kehidupan yang kompleks."
Memahami fenomena ini dapat membantu kita mengeksplorasi bagaimana

budaya populer mempengaruhi perilaku dan hubungan sosial.

Secara keseluruhan, Celebrity Worship adalah fenomena kompleks
yang mencerminkan hubungan antara individu dan tokoh masyarakat.
Meskipun dapat memberikan inspirasi, penting untuk menyadari potensi
risiko yang terkait dengan ketergantungan emosional terhadap selebriti.
Dengan memahami dinamika ini, individu dapat mengelola hubungan
mereka dengan idolanya secara lebih sehat dan realistis, sambil tetap

menghargai kontribusi budaya yang dibawa oleh para selebriti.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
Celebrity Worship merupakan hubungan sepihak yang diimajinasikan oleh

penggemar kepada selebriti yang membuat penggemar tersebut menjadi
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;1: terobsesi dengan selebriti yang diidolakan, sehingga membawanya ke dalam

-~

¢ kehidupan sehari-hari.

o

b.'Aspek-Aspek Celebrity Worship

| LLI

Pada awalnya McCutcheon et al. (2002) mengemukakan tiga aspek dari

N At

—Celebrity Worship, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

e

S

= 1. Entertainment issues, aspek ini mengacu pada penggemar yang menikmati

=
@ selebriti idolanya dengan tujuan hiburan.

py)
§2 Escape, aspek ini menyebutkan bahwa berita tentang selebriti idola seorang
individu adalah istirahat yang menyenangkan dari dunia yang kasar.

3. Pathological over-identification, aspek ini adalah ketika selebriti idolanya

meninggal dunia maka penggemarnya juga akan merasa ingin mati.

Dari aspek yang dikemukakan oleh (McCutcheon et al., 2002) terdapat
tiga aspek-aspek dari Celebrity Worship, setelah itu dimodelkan menjadi tiga

g:aspek dan konsisten menggunakan aspek tersebut pada penelitian Maltby et

-

;««al. (2004), Ashe et al. (2005), Maltby et al. (2006), Maltby et al., (2011),

::_;_McCutcheon et al., (2015), Mccutcheon et al., (2017), Arquette et al., (2020)
=

dan (Mccutcheon & Aruguete, 2021) tiga aspek-aspek Celebrity Worship,

<

®yaitu: mencari hiburan (Entertainment-Sosial), mendekati obsesif terhadap

5

-]

) AJI¢

“selebriti (Intens-Personal), rasa empati yang tinggi terhadap selebriti

(Borderline Pathological).
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Entertainment-Social

Aspek yang didasari oleh penggemar yang aktif terhadap selebriti
idolanya, keterlibatan penggemar terhadap idolanya yang bertujuan
untuk sebuah hiburan dan menghabiskan waktu, karena penggemar
tertarik terhadap sikap, bakat, perilaku dan semua hal yang dilakukan
oleh selebriti tersebut. Para penggemar selebriti selalu mencari
informasi melalui sosial media untuk melihat kegiatan selebriti yang
mereka idolakan, penggemar idola selalu merasa senang dalam

membicarakan selebriti idolanya dengan orang-orang di lingkungan.
Intens-Personal

Aspek ini menggambarkan tentang perasaan yang kompulsif dan
intensif terhadap selebriti sehingga mendekati perasaan obsesif antara
penggemar dan idolanya, penggemar selalu ingin mengetahui tentang
apapun yang berkaitan dengan selebriti idolanya dan sudah menjadi
sebuah kebutuhan baginya, penggemar selebriti memiliki rasa empati
yang kuat terhadap idolanya, sehingga dapat merasakan apa yang

selebriti idolanya rasakan.
Borderline Pathological

Aspek ini merupakan tingkat paling tinggi dalam keterlibatan
penggemar terhadap selebriti idolanya, dalam hal ini penggemar siap
melakukan apapun demi selebriti idolanya meskipun apa yang

dilakukan dapat melanggar hukum, penggemar juga berkhayal
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memiliki kedekatan yang khusus dengan selebriti idolanya, penggemar
juga memiliki keyakinan bahwa selebriti idolanya akan menolong saat

penggemarnya membutuhkan pertolongan.

Berdasarkan uraian di atas, aspek-aspek Celebrity Worship yang

N YIw eydio yeH

digunakan dalam penelitian ini menurut (McCutcheon et al., 2002) dan

=

?konsisten menggunakan aspek tersebut pada penelitian Maltby et al. (2004),
w

= Ashe et al. (2005), Maltby et al. (2006), Maltby et al., (2011), McCutcheon

py)
wet al., (2015), Mccutcheon et al., (2017), Aruguete et al., (2020) dan

(Mccutcheon & Aruguete, 2021), vyaitu: Entertainment-Social, Intens-
Personal, Borderline Pathological.
c. Faktor-faktor yang memengaruhi Celebrity Worship
Faktor-faktor yang mempengaruhi Celebrity Worship menurut
(McCutcheon, 2002) yaitu:
1. Usia
Remaja berusia 11 tahun sampai dengan 17 tahun akan lebih cenderung
mengalami Celebrity Worship dan pada usia setelahnya akan berkurang.
2. Jenis kelamin

Perempuan ataupun laki-laki dapat menyukai selebriti dalam konteks

-

nery wisey JireAg uej[ng jo A}ISIdAIU) DTWR]S] 3}€}§
w

yang berbeda, namun akan lebih intens pada kaum perempuan.
Keterampilan sosial
Keterampilan sosial termasuk pada kemampuan untuk mengontrol diri,

dalam hal ini merupakan skill yang harus dimiliki, tampanya, individu
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ne

1.

w

bisa terjebak terjebak dalam sikap serta perilaku yang bisa
membahayakan dirinya dan orang lain, Individu yang memiliki
keterampilan sosial yang buruk lebih sering mengalami Celebrity
Worship karena menjadikan Celebrity Worship sebagai pengisi

kekosongan yang terjadi dalam hubungan nyata.

Mccutcheon dan Aruguete (2021) Celebrity Worship dipengaruhi oleh

beberapa faktor, yaitu :

Isolasi sosial

Celebrity Worship terjadi karena isolasi sosial, isolasi sosial merupakan
keadaan dimana individu merasa mengalami penurunan interaksi
dengan orang-orang di lingkungannya.

Kesepian

Individu yang mengalami kesepian akan lebih tertarik untuk
membentuk hubungan sepihak atau parasosial, dimana individu
mengimajinasikan selebriti idolanya yang bersifat satu arah dari
penggemar kepada selebriti idolanya.

Kesehatan mental

Individu yang mengalami masalah dengan kesehatan mental cenderung

akan mengalami Celebrity Worship.
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eEL‘rC elebrity Worship dalam pandangan Islam
P
2 Pandangan islam terhadap Celebrity Worship, mencintai sesuatu secara

“berlebihan hingga menjadi fanatik bertentangan dengan ajaran yang

| W

—menekankan keseimbangan dan mengutamakan cinta kepada Tuhan di atas
=

Esegalanya, berdasarkan uangkapan tentang cinta, Rasulullah SAW bersabda:

e el clias (anl g lala g dlias 68 () (e Ll lina

Lol gy clina (5 655 ()

neiy ejysng N

Artinya : “Cintailah orang yang kamu cintai sekedarnya. Bisa jadi
orang yang sekarang kamu cintai suatu hari nanti harus kamu benci. Dan

bencilah orang yang kamu benci sekedarnya, bisa jadi di satu hari nanti dia

»»

menjadi orang yang harus kamu cintai.
Uangkapan diatas menjelaskan mengenai pentingnya mencintai mampu

gfmembenci dengan sederhana atau sekedarnya saja, jangan sampai mencintai

—sesuatu sampai menimbulkan kefanatikan begitupun sebaliknya, jangan

£

sampal membenci sesuatu sampai menimbulkan dendam. Sebagian manusia

N d1ue

~“mencintai maupun membenci adalah sifat yang wajar. Jangan sampai
berleblhan dalam mencintai maupun membenci, karena khawatir suatu saat
kan membekas di dalam hati.

Selain ungkapan, terdapat juga hadis tentang mencintai sesama muslim,

[ng jo A;!S:ei:f ATU

-

= Hadist Imam Bukhori dalam Shahihnya, Kitab Al-Iman, Bab Min al-Iman an

(g

» Yuhibba Liakhihi Ma Yuhibbu Linafsihi, no.13 :
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Artinya : tidaklah termasuk beriman seseorang diantara kamu sehingga
mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. (H. R.

Bukhari, Muslim, Ahmad, Nasa'i).

S

e

Hadis yang menyatakan bahwa "tidaklah termasuk beriman seseorang
gdi antara kamu sehingga mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai
n_dirinya sendiri” mengajak kita untuk merenungkan pentingnya rasa empati
dan kasih sayang antar sesama (lbn Ismail, 2000). Dalam konteks celebrity
worship, fenomena di mana seseorang mengagumi atau bahkan menyembah
selebriti, kita dapat melihat bahwa kecintaan yang berlebihan pada figur

publik sering kali mengabaikan hubungan sosial yang lebih mendalam dan

wbermakna dengan orang-orang di sekitar Kita, ketika perhatian dan kasih kita

je

“terfokus pada selebriti, kita mungkin kehilangan kesempatan untuk mencintai

[S

5]

dan menghargai saudara-saudara kita sendiri (Pruyn, Ad & Lammers, 2015).

T U

Hadis ini menekankan bahwa iman sejati tidak hanya berhubungan

no

‘dengan keyakinan, tetapi juga dengan bagaimana kita berinteraksi dan

SISATIU

~Z'mencintai sesama, menciptakan komunitas yang lebih harmonis dan saling

{;{mendukung, dengan demikian, kita diingatkan untuk menyeimbangkan

-
-+

kecintaan terhadap selebriti dengan komitmen untuk membangun hubungan

P

u
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©

QI)yang lebih kuat dan bermakna dengan orang-orang di sekitar kita (Shu’ayb

©
g Penggemar dalam mengidolakan sesuatu orang atau lebih selebriti,
%membuatnya sebagai panutan dalam kehidupan sehari-hari merupakan hal
gyang wajar (Riny, 2022). Namun semestinya sebagai umat islam, senantiasa
g?untuk mengagumi Allah dan Rasulnya di atas yang lainya. Dalam ayat Al-

w

-, Qur’an, yaitu at-Taubah : 24 :

331 Js ’éf’ 35 R Sl S 60
§ sl Nw't«"”“ mbf#”
j;JMl’gﬂlg.\ﬂ \ja}ab \db l““:d..w

Artinya : “ Katakanlah, “Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-

o saudaramu, istri-istrimu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan,

3)

Eperdagangan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat
tinggal yang kamu sukai, lebih kamu cintai dari pada Allah dan Rasul-Nya

serta berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah memberikan

QATU) dTWE

~ keputusan-Nya.” Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang

Ayrs

~Jasik.”

Ayat Al-Qur’an di atas merupakan dalil yang menjelaskan akan

kewajlban mencintai Allah dan Rasul-Nya, dan mendahulukannya di atas

~

nery wisey JireAg uejyng jo

-kecintaan kepada segala sesuatu selain kedua-Nya, serta ancaman keras dan
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)

;Ekemarahan besar atas siapa saja yang salah satu dari yang disebutkan ini lebih

e

Cdia cintai daripada Allah, Rasulnya, dan jihad di jalan-Nya. Dan tandanya

C

2]

E

:adalah bahwa jika dia dihadapkan pada dua perkara, yang pertama dicintai oleh

|

_EfAllah dan Rasul-Nya dan dia tidak memiliki hasrat padanya, dan kedua dicintai

"

“dan diinginkan oleh nafsunya, akan tetapi ia mengakibatkan lenyapnya apa

ffyang dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya atau menguranginya, maka jika dia
wn
-, mendahulukan apa yang diinginkan oleh nafsunya daripada apa yang dicintai

gAIIah, berarti itu menunjukkan bahwa dia zalim dan telah meninggalkan apa

—

yang wajib atasnya. Mereka yang bersikap demikian itu adalah orang-orang

fasik yang tidak akan mendapat hidayah dari Allah SWT.

Faktanya saat ini tidak sedikit umat muslim lebih mencintai kesenangan
yang didapatkan di dunia seperti kecintaannya pada selebriti, cinta yang
berlebihan kepada selebritas dapat mengalihkan fokus dari nilai-nilai spiritual

';_i‘yang lebih tinggi dan mengarah pada perilaku yang tidak sesuai dengan norma-

~

;;norma agama. Sehingga cinta tersebut dapat menimbulkan fanatisme dan

-

ECeIebrity Worship atau pengidolaan berlebihan terhadap sang idola yang dapat

-

©-merugikan sang penggemar (Kusuma, 2024).

2. Konﬁ'ol Diri

[
-

a,_Definisi Kontrol Diri

Tangney, Baumeister dan Boone (2004) mengemukakan bahwa kontrol

diri adalah kemampuan untuk mengendalikan perilaku sehingga menjadi lebih

S uel[ng J

"

11eA

.;positif serta menyesuaikannya agar dapat diterima di masyarakat atau

34
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;Elingkungan sekitar. Endrianto (2014) juga berpendapat bahwa kontrol diri adalah

o

“’kemampuan seseorang untuk mengontrol atau mengubah respon dari dalam

21

E

":_dirinya untuk menghindar dari perilaku yang tidak diharapkan dan mengarahkan

|

|
L

_Efdirinya pada sesuatu yang ingin dicapai.

= Averill (1973) menjelaskan bahwa kontrol diri terdiri dari tiga konsep

ffyang berbeda. Pertama, kemampuan individu untuk mengubah perilaku. Kedua,
wn

-, kemampuan individu untuk mengelola informasi yang tidak diinginkan. Ketiga,
gkemampuan individu untuk memilih tindakan berdasarkan sesuatu yang

—

dipercaya. Wallston (dalam Sarafino, 2006) menyatakan bahwa kontrol diri
adalah perasaan individu bahwa ia mampu untuk membuat keputusan dan
mengambil tindakan yang efektif untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dan
menghindari hasil yang tidak diinginkan. Kontrol diri disesuaikan dengan situasi
dan kondisi dalam mengendalikan perilaku, menarik perhatian, dan keinginan

~untuk mengubah perilaku. Seseorang akan berusaha menampilkan perilaku yang

—
o

E’dianggap tepat bagi diri sendiri dalam menghindari dampak negatif yang

= ditimbulkan saat berinteraksi dengan orang lain.

L

Goldfried dan Merbaum mengungkapkan bahwa kontrol diri yaitu semua

N a1

[u

;—_j'proses yang mencakup kemampuan untuk membentuk, mengatur, mengarahkan

:dan membimbing individu ke arah yang positif (dalam Aini & Mahardayani,

?":2012). Chaplin (2001) menjelaskan bahwa kontrol diri adalah individu mampu

ej[ng

~rmengatur perilakunya sendiri untuk tidak selalu melakukan keinginan. Kontrol

35
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- diri juga dapat menyatukan antara tingkah laku yang telah diatur dengan

o

¢ mencapai tujuan yang diharapkan.
Penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki dampak yang
_:fsignifikan terhadap berbagai aspek kehidupan. Moffitt et al. (2011) menemukan

“pahwa "individu dengan tingkat kontrol diri yang tinggi cenderung memiliki

-

e

ffhasil yang lebih baik dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk kinerja
-, akademis, kesehatan fisik, dan hubungan sosial.” Selain itu, kontrol diri juga

;—berkontribusi pada pengembangan karakter dan kebiasaan positif. Duckworth
Cdan Seligman (2005) mencatat bahwa "anak-anak yang memiliki kontrol diri
yang lebih baik memiliki prestasi akademis yang lebih tinggi dibandingkan
dengan mereka yang kurang memiliki kemampuan ini."
Salah satu aspek penting dari kontrol diri adalah kemampuannya untuk
menunda kepuasan. Individu yang memiliki kontrol diri yang baik cenderung
~mampu menunggu untuk mendapatkan hasil yang lebih baik di masa depan,

—

%’dibandingkan dengan yang lebih impulsif. Penelitian oleh Mischel et al. (1989)
-Jtentang "marshmallow test" menunjukkan bahwa anak-anak yang mampu
menunda kepuasan cenderung memiliki prestasi yang lebih baik di sekolah dan

kehldupan Hal ini menunjukkan bahwa kontrol diri dapat menjadi faktor

SIQATUN 2T

!_E-'penting dalam kesuksesan hidup.

()

¥

Kontrol diri juga berperan dalam pengelolaan emosi. Ketika individu dapat
mengatur perasaan mereka, mereka lebih mampu menghadapi situasi yang

“’menantang tanpa bereaksi secara berlebihan. Sebagaimana dinyatakan oleh
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;L—'?Gross (1998), "Emotion regulation is a key aspect of self-control, influencing

o

“ how we respond to emotional situations." Kemampuan untuk mengelola emosi

eyd

“ini tidak hanya berkontribusi pada kesehatan mental, tetapi juga pada hubungan

Hrw

interpersonal yang lebih baik.

NIN

Dalam hal perilaku, kontrol diri memainkan peran penting dalam

?pengambilan keputusan. Individu yang dapat mengendalikan impuls mereka

S

-, lebih cenderung membuat pilihan yang lebih rasional dan menghindari perilaku

=g

-, berisiko. Menurut Hofmann et al. (2012), "Self-control is crucial for effective

—

decision-making and avoiding negative consequences.” Hal ini menunjukkan

bahwa kontrol diri tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada
lingkungan sosial mereka.

Pentingnya kontrol diri juga terlihat dalam konteks kesehatan. Individu

yang memiliki kontrol diri yang baik cenderung lebih mampu menjaga pola

,makan sehat, berolahraga secara teratur, dan menghindari kebiasaan buruk.

"

@ Menurut Schmeichel dan Baumeister (2004), "Self-control is a vital component

S]

u——

of health behaviors and overall well-being." Hal ini menunjukkan bahwa kontrol

IuIre

Ediri berkontribusi pada kualitas hidup yang lebih baik dan kesehatan yang lebih

|

JAIL

- optimal.

Pada masa remaja, perkembangan kontrol diri menjadi semakin kompleks.

-

G JO AjIs1

: ’“:Steinberg (2005) menjelaskan bahwa "remaja berada dalam fase perkembangan

23N

—di mana mereka belajar untuk mengelola emosi dan membuat keputusan yang

nery wisey JrreAg u
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;Elebih baik." Proses ini seringkali dipengaruhi oleh faktor perkembangan otak,

o

“ lingkungan sosial, dan pengalaman hidup.

Kontrol diri yang baik dapat membantu remaja dalam berbagai aspek

w ejc

L

_Efkehidupan, mulai dari akademis hingga hubungan sosial. Menurut Moffitt et al.

E(2011), "remaja yang memiliki kontrol diri yang tinggi cenderung lebih sukses

e

ffdalam sekolah dan memiliki hubungan yang lebih baik dengan teman sebaya."
o

- Ini menunjukkan bahwa kemampuan untuk mengendalikan diri dapat

=g

A
-, berkontribusi pada kesejahteraan secara keseluruhan.

—

Namun, tantangan dalam mengembangkan kontrol diri sering kali muncul

di tengah pengaruh teman sebaya. Menurut Steinberg dan Monahan (2007),

"remaja sering kali lebih mudah terpengaruh oleh teman-teman mereka, yang

dapat mengurangi kemampuan mereka untuk mengendalikan perilaku.” Hal ini

menunjukkan bahwa pengaruh sosial dapat menjadi faktor signifikan dalam
~pengembangan kontrol diri.

Keterampilan kontrol diri juga dapat dipengaruhi oleh pendidikan dan

;I'Iingkungan keluarga. Menurut Kauffman (2015), "keluarga yang mendukung

eS| aje

T

-

~dan memberikan contoh yang baik tentang kontrol diri dapat membantu remaja

~mengembangkan keterampilan ini." Ini menunjukkan pentingnya peran orang

SIJATU

!_é;-'tua dan lingkungan dalam membentuk kemampuan kontrol diri pada remaja.

Dalam konteks digital, remaja sering kali menghadapi tantangan baru

ej[ng jo

—rterkait kontrol diri. Menurut Rosen et al. (2013), "penggunaan media sosial yang

Aig u

Zberlebihan dapat mengganggu kemampuan remaja untuk mengendalikan waktu

38
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;Edan perhatian mereka." Ini menyoroti perlunya strategi untuk membantu remaja

“’mengelola penggunaan teknologi dengan bijak.
Kontrol diri juga berhubungan erat dengan kesehatan mental. Menurut
—Duckworth et al. (2019), "remaja yang memiliki kontrol diri yang baik

Ecenderung mengalami tingkat kecemasan dan depresi yang lebih rendah.” Ini

“menunjukkan bahwa kemampuan untuk mengelola emosi dan impuls dapat

S

-, berkontribusi pada kesehatan mental yang lebih baik.
,? Pentingnya kontrol diri dalam pengambilan keputusan juga tidak bisa
cdlabalkan Menurut McGuire dan McGuire (2011), "remaja yang mampu
menunda kepuasan cenderung membuat keputusan yang lebih baik dalam jangka
panjang.” Hal ini menunjukkan bahwa kontrol diri dapat membantu remaja
menghindari perilaku impulsif yang dapat merugikan.

Remaja yang belajar untuk mengembangkan kontrol diri sejak dini akan
~memiliki keuntungan di masa depan. Menurut Heckman et al. (2006),
> "kemampuan untuk mengontrol diri tidak hanya berfungsi dalam konteks
emaja tetapi juga berdampak pada kesuksesan di masa dewasa." Ini

menunjukkan bahwa kontrol diri adalah keterampilan yang berharga yang dapat

membawa manfaat jangka panjang.

i%i.ié’#“\!?.! n “5‘Lu:" [S] "HE”;‘

Pengembangan kontrol diri pada remaja adalah proses yang memerlukan
dukungan dari berbagai pihak. Menurut Bandura (1997), "dukungan sosial dan
-pendidikan yang baik dapat membantu remaja dalam mengembangkan kontrol

Zdiri yang efektif." Dengan demikian, kolaborasi antara orang tua, pendidik, dan
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;Eteman sebaya sangat penting untuk membantu remaja mengembangkan

o

¢ keterampilan ini.

Namun, kontrol diri dapat mengalami penurunan seiring dengan stres dan

U B

L

_Efkelelahan. Ketika individu merasa lelah secara mental atau emosional,

"

Ekemampuan mereka untuk mengendalikan impuls dapat berkurang. Menurut
—

e

“Muraven dan Baumeister (2000), “Self-control is a limited resource that can be

wn

-, depleted.” Oleh karena itu, penting untuk menjaga kesejahteraan mental dan fisik

-, agar kontrol diri tetap optimal.

—

Membangun kontrol diri melibatkan praktik dan kesadaran diri. Teknik
seperti meditasi, pengaturan tujuan, dan latihan disiplin diri dapat membantu
individu meningkatkan kemampuan kontrol diri mereka. Seperti yang
diungkapkan oleh Tangney et al. (2004), "Cultivating self-control requires effort
and persistence.” Ini menunjukkan bahwa pengembangan kontrol diri adalah

-proses yang berkelanjutan dan membutuhkan komitmen.

Secara keseluruhan, kontrol diri adalah keterampilan penting yang

e[Sy aje

=~ memengaruhi berbagai aspek kehidupan seseorang. Dari pengambilan keputusan

T

;hingga kesehatan mental dan hubungan sosial, kontrol diri memainkan peran

%'yang krusial. Dengan memahami dan mengembangkan kontrol diri, individu

!_E-'dapat meningkatkan kualitas hidup mereka dan mencapai tujuan yang

F"{diinginkan.

S

Lebih lanjut, kontrol diri juga dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan

{g uejn

Z'dan sosial. Bandura (1991) menyatakan bahwa "pengalaman dan pengamatan

40
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;Eindividu dalam situasi sosial dapat membentuk kemampuan mereka untuk
(“’mengendalikan diri.” Ini menunjukkan bahwa pendidikan dan lingkungan sosial
memlllkl peran penting dalam mengembangkan kontrol diri individu.

Dengan demikian, kontrol diri bukan hanya merupakan karakteristik

nYiw eyd

_pribadi, tetapi juga keterampilan yang dapat dikembangkan melalui latihan dan
ffpengalaman. Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya kontrol
-, diri dalam kehidupan sehari-hari, banyak program dan intervensi yang dirancang
Py

;—L,_-untuk meningkatkan kemampuan ini, seperti pelatihan mindfulness dan teknik

—

manajemen stres. Sebagaimana dinyatakan oleh Tangney et al. (2004), "Kontrol
diri adalah faktor kunci dalam mencapai keberhasilan dan kesejahteraan, dan
merupakan keterampilan yang dapat dipelajari dan diperkuat."

Kontrol diri dibagi menjadi dua kategori yaitu rendah dan tinggi.
Berdasarkan aspek kontrol diri menurut menurut Tangney, Baumeister, dan
~Boone (2004), individu yang memiliki kontrol diri rendah adalah sering
melanggar peraturan yang ada, bertindak cepat tanpa memikirkan
konsekuensmya memiliki gangguan tidur (insomnia), sulit mengontrol diri agar
tetap pada tujuan yang ingin dicapai dan sulit menangani sebuah tugas sehingga

‘menjadi terbengkalai dan penyelesaian tidak maksimal.

E%;.EC-?'\!L' ] 2TUIej|sj "):L-”gt.

Begitu Pula sebaliknya individu yang memiliki kontrol diri tinggi adalah
patuh terhadap aturan, cenderung bertindak dengan hati-hati dengan

mempertimbangkan konsekuensi, menjalankan pola hidup sehat, mampu
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Ao

;Emengontrol diri agar tetap pada tujuan yang ingin dicapai dan mampu

A

©”menyelesaikan tugas yang diberikan dengan hasil yang baik.

C

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa definisi

u ey

U

—kontrol diri yang sesuai dengan penelitian ini adalah yang diungkapkan oleh
=
ETangney, Baumeister dan Boone (2004) yaitu kontrol diri adalah kemampuan
?untuk mengendalikan perilaku sehingga menjadi lebih positif serta
w

-,menyesuaikannya agar dapat diterima dalam masyarakat atau lingkungan

Y
-, Sekitar. Dalam penelitian ini peneliti memilih teori kontrol diri dari Tangney,

—

Baumeister dan Boone (2004), karena teori ini lebih dapat menjelaskan terkait
fenomena yang terjadi pada rumusan masalah yang ingin diteliti.
b. Aspek-Aspek Kontrol Diri
Kontrol Diri menurut Tangney dkk., (2004) membagi aspek Kontrol diri
menjadi enam yaitu sebagai berikut :
.2§1) Self discipline didefinisikan sebagai pola perilaku umum individu untuk

menjadi disiplin. Kontrol diri

2) Impulse control didefinisikan sebagai resistensi individu untuk menahan

N JTWR]ST 33®

short-term reward atau menahan godaan untuk mencapai tujuan jangka

panjang.

SIJATU

i

L8

" 3) Restraint didefinisikan sebagai tendensi terlibat dalam disiplin/deliberatif/

M

kontrol yang effortful.

4) Impulsivity didefinisikan sebagai tendensi menjadi spontan, bertindak dengan

basis heuristik/penggunaan intuisi.

42
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©

Q%5) Inhibition didefinisikan sebagai kemampuan diri untuk menahan godaan

IS NN XHrw

nNery eys

)
u——

impuls.

) Initiation didefinisikan sebagai kemampuan untuk memulai goal-directed

behavior.

Menurut Averill (1973) menyatakan bahwa terdapat tiga aspek kontrol

iri, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

. 1. Kontrol perilaku

Merupakan suatu respon yang secara langsung mempengaruhi atau
memodifikasi keadaan yang tidak menyenangkan. Kemampuan mengontrol
perilaku ini dibagi menjadi beberapa komponen, yaitu mengatur pelaksanaan
(regulated administration) dan kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus
modifiability). Kemampuan mengatur pelaksanaan merupakan kemampuan
individu untuk menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan.
Sedangkan kemampuan memodifikasi stimulus untuk mengetahui bagaimana

dan kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki dihadapi.

2. Kontrol Kognitif

Merupakan kemampuan individu dalam mengolah informasi yang
tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai, atau menghubungkan
kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi untuk mengurangi

tekanan.
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;1:3. Kontrol keputusan

Merupakan kemampuan seseorang untuk memilih hasil atau suatu
tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya. Kontrol
diri dalam menentukan pilihan akan berfungsi, baik dengan adanya suatu
kesempatan, kebebasan, atau kemungkinan ada diri individu untuk memilih
berbagai kemungkinan tindakan.

Berdasarkan uraian diatas peneliti memilih aspek kontrol diri dari

BIY BYSNS NIN N!|1w e1dio y

—Tangney dkk., (2004) karena aspek tersebut lebih dapat mengukur terkait subjek
) penelitian yang ingin diteliti.

c. Kontrol Diri Dalam Pandangan Islam

Pandangan Islam terhadap kontrol diri, banyaknya dalil-dalil yang

menjelaskan pentingnya kontrol atau pengendalian diri dari berbagai sikap atau

perilaku negatif. Sebagaimana firman Allah SWT:

- ,.::" 7“\‘3*; “d‘t‘f’t}.

Artinya: “Hai orang-orang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka...” (QS. At-Tahrim ayat 6).
Ayat ini dengan tegas menyerukan kepada setiap individu untuk berusaha

menjaga dan memelihara dirinya dari berbagai keburukan-keburukan yang

-

nery wisey JIIeAg uej[ng Jo AJISIaAIU) dTWe[S] 3}e}g

ditimbulkan oleh sikap dan perilakunya. Mujahid mengatakan: “Bertakwalah

kepada Allah dan berpesanlah kepada keluarga kalian untuk bertakwa kepada

Allah.” Sedangkan Qatadah mengemukakan: “Yakni, hendaklah kamu
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menyuruh mereka berbuat taat kepada Allah dan mencegah mereka durhaka
kepada-Nya. Dan hendaknya engkau menjalankan perintah Allah kepada
mereka dan perintahkan mereka untuk menjalankannya, serta membantu
mereka dalam menjalankannya. Jika engkau melihat mereka berbuat maksiat
kepada Allah, peringatkan dan cegahlah mereka”.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa kontrol diri
merupakan hal yang sangat esensial dalam kehidupan manusia. Menjaga dan
memelihara diri sendiri merupakan sesuatu yang urgen namun kesempurnaan
dari penjagaan/kontrol diri itu harus diikuti oleh usaha untuk memberikan
kesadaran dan pemahaman bagi keluarga atau lingkungan untuk juga
melakukan pemeliharaan terhadap dirinya secara individu maupun kolektif
(Mansyur & Casmini, 2022).

kontrol diri, memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan moral seorang individu. Konsep ini tercermin dalam ajaran Al-
Qur'an dan hadis, di mana umat Muslim diajarkan untuk mengendalikan nafsu
dan emosi, terutama dalam menghadapi godaan dan tantangan hidup. Allah
SWT berfirman dalam Al-Qur'an:

‘1 i E ] \ = -
D PR ol R PR 3 IR L P A | P Ry =l
A5 U o (ol el Gl 17015 70§ Ot 5
:“’1% ,j’

’f-l-;{.l y,!
Q{;M\

Artinya: orang-orang yang selalu berinfak, baik di waktu lapang

maupun sempit, orang-orang yang mengendalikan kemurkaannya, "Dan
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orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang
lain; dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan."
(QS. Ali ‘Imran: 134)

Selain itu, Rasulullah SAW menekankan pentingnya mengendalikan diri
sebagai salah satu tanda keimanan yang sejati. Kontrol diri bukan hanya
berkaitan dengan menahan diri dari perbuatan yang dilarang, tetapi juga
mencakup pengendalian terhadap keinginan duniawi yang berlebihan, dengan
mengembangkan kontrol diri, seseorang dapat mencapai keseimbangan dalam
hidup, meningkatkan hubungan sosial, dan mendekatkan diri kepada Allah,
sehingga menjadi pribadi yang lebih baik dan bermanfaat bagi lingkungan
sekitar (Muslim at, al., 2001).

Berdasarkan pemaparan diatas maka, penting sekali mengontrol diri
dalam pandangan islam agar tidak mudah terjebak dalam prilaku-prilaku

negatif dan hal-hal yang tidak seharusnya terjadi.

. Kesepian
L]

a. Definisi Kesepian

Menurut Ariani et al. (2019) kesepian merupakan kondisi
ketidakseimbangan emosional dengan munculnya perasaan yang hampa dan
kekosongan dalam diri individu dikarenakan kurangnya ikatan dengan
lingkunganya. Hawkley et al. (2012) kesepian adalah pengalaman yang dialami
individu karena menurunnya kualitas dan kuantitas hubungan sosial yang

dimiliki. Sedangkan menurut Jin (2013) kesepian mengacu pada kondisi emosi
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negatif yang muncul ketika adanya perbedaan yang dirasakan antara hubungan
interpersonal yang diinginkan dengan yang dialami oleh seorang individu.

Rahman (2013) kesepian adalah sebuah pengalaman subjektif yang tidak
menyenangkan yang dirasakan individu ketika mengalami penurunan
hubungan sosial baik secara kuantitas dan kualitas. Menurut Hidayati (2015)
kesepian merupakan sebuah reaksi emosional dan kognitif pada individu
terhadap suatu kondisi yang tidak menyenangkan dan tidak memuaskan
hubungan sosial yang dimiliki. Sedangkan menurut Russell (1996)
mendefinisikan kesepian sebagai sebuah hubungan sosial yang tidak sesuai
dengan yang diharapkan atau dicapai.

Kesepian merupakan keadaan emosi subjektif yang dicirikan sebagai
persepsi isolasi sosial atau pengalaman perasaan sendiri (Holt-lunstad et al.,
2015). Menurut Rokach dan Division (2005) kesepian merupakan pengalaman
mendalam dan subjektif yang dipengaruhi oleh kepribadian seseorang dan
lingkungan eksternalnya. Menurut Santrock (2002) kesepian adalah sebuah
perasaan yang dirasakan oleh individu dimana tidak ada orang yang bisa
memahami dirinya dengan baik, merasa terisolasi, dan tidak memiliki seorang
pun untuk dijadikan pelarian saat dibutuhkan.

Kesepian adalah keadaan emosional yang dialami seseorang saat
merasakan kurangnya koneksi sosial atau interaksi dengan orang lain. Ini
bukan hanya masalah fisik dari sendirian, tetapi lebih kepada perasaan

ketidakpuasan yang mendalam terhadap hubungan sosial yang ada. Menurut
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Peplau dan Perlman (1982), "Loneliness is an unpleasant experience that
occurs when a person’s network of social relationships is deficient in some
way." Dengan kata lain, kesepian dapat muncul meskipun seseorang dikelilingi
oleh orang lain, jika hubungan tersebut tidak memuaskan secara emosional.

Kesepian dapat dibagi menjadi dua kategori utama: kesepian sosial dan
kesepian emosional. Kepekaan sosial terjadi ketika individu merasa kehilangan
interaksi sosial yang cukup, sementara kesepian emosional muncul ketika
seseorang merasa bahwa hubungan yang ada tidak mendalam atau tidak
mendukung. Seperti yang dinyatakan oleh Cacioppo dan Cacioppo (2014),
"Loneliness is not just about being alone; it’s about feeling disconnected from
others." Ini menekankan bahwa perasaan terasing adalah inti dari pengalaman
kesepian.

Kesepian sering kali disebabkan oleh faktor lingkungan dan sosial.
Menurut Perlman dan Peplau (1981), "kesepian adalah hasil dari ketidakpuasan
dalam hubungan interpersonal dan dapat terjadi ketika harapan seseorang akan
interaksi sosial tidak terpenuhi.” Ini menunjukkan bahwa kesepian bukan
hanya pengalaman individu, tetapi juga dipengaruhi oleh konteks sosial di
sekitarnya.

Salah satu penyebab kesepian adalah perubahan hidup yang signifikan,
seperti pindah ke tempat baru atau kehilangan orang terkasih. Hawkley et al.
(2005) mencatat, "peristiwa hidup yang besar dapat meningkatkan perasaan

kesepian, terutama jika individu tidak memiliki dukungan sosial untuk
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mengatasi perubahan tersebut.” Ini menyoroti pentingnya dukungan sosial
dalam mengatasi perasaan kesepian.

Kesepian dapat mempengaruhi perkembangan anak dan remaja. Menurut
Qualter et al. (2013), "anak-anak yang mengalami kesepian cenderung
memiliki keterampilan sosial yang lebih rendah dan dapat menghadapi masalah
dalam membangun hubungan di masa depan.” Ini menunjukkan bahwa
kesepian pada usia dini dapat memiliki dampak jangka panjang.

Dalam konteks psikologi, kesepian sering kali dihubungkan dengan
konsep keterikatan. Bowlby (1969) menyatakan bahwa "keterikatan yang aman
di masa kanak-kanak dapat melindungi individu dari perasaan kesepian di
kemudian hari." Ini menunjukkan bahwa pengalaman awal dalam hubungan
keluarga dapat membentuk cara individu berinteraksi dengan orang lain di
masa dewasa.

Tidak hanya mempengaruhi kesehatan mental, kesepian juga memiliki
dampak fisik yang serius. Penelitian menunjukkan bahwa individu yang
merasa kesepian lebih rentan terhadap berbagai masalah kesehatan, termasuk
penyakit jantung dan gangguan sistem kekebalan tubuh. Seperti yang
diungkapkan oleh Holt-Lunstad et al. (2010), "Loneliness and social isolation
are significant risk factors for early mortality.” Ini menunjukkan bahwa
kesepian dapat memiliki konsekuensi yang lebih besar daripada sekadar

perasaan tidak nyaman.
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Kesepian juga sering kali dikaitkan dengan kesehatan mental yang buruk,
termasuk depresi dan kecemasan. Individu yang mengalami kesepian
cenderung memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dan merasa lebih tidak
berdaya. Menurut Cacioppo et al. (2010), "Chronic loneliness can lead to a
decline in mental health and well-being." Dengan demikian, penting untuk
mengatasi perasaan kesepian sebelum menjadi masalah yang lebih besar.

Selain itu, peran teknologi dalam mengatasi kesepian semakin
meningkat. Platform media sosial dan aplikasi kencan dapat membantu orang
untuk terhubung dengan orang lain meskipun secara virtual. Namun, penting
untuk diingat bahwa interaksi online tidak selalu menggantikan kedekatan
emosional yang diperoleh dari interaksi tatap muka. Menurut Primack et al.
(2017), "Social media use can enhance connection but can also exacerbate
feelings of loneliness.” Ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi harus
dilakukan dengan bijak.

Dengan demikian, kesepian adalah pengalaman kompleks yang dapat
memengaruhi berbagai aspek kehidupan seseorang. Mengatasi kesepian
memerlukan pemahaman mendalam tentang perasaan ini serta strategi untuk
menjalin hubungan yang lebih baik. Seperti yang diungkapkan oleh Victor et
al. (2000), "Combating loneliness requires both individual effort and societal
change." Oleh karena itu, penting untuk menciptakan lingkungan yang

mendukung koneksi sosial yang sehat dan mendalam.
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Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa kesepian yang sesuai dengan penelitian ini adalah yang diungkapkan
oleh Hawkley et al. (2012) dimana kesepian merupakan kondisi subjektif yang
muncul akibat penurunan kualitas dan kuantitas hubungan sosial. Hal ini
mencakup berkurangnya kedalaman interaksi dan frekuensi pertemuan, serta
perasaan terasing dari teman sebaya. Dalam penelitian ini peneliti memilih
teori kesepian dari Hawkley et al. (2012), karena teori ini lebih dapat
menjelaskan terkait fenomena yang terjadi pada rumusan masalah yang ingin

diteliti.

b. Aspek-Aspek Kesepian

-
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Menurut Hawkley et al. (2012) menyatakan bahwa terdapat tiga aspek

kesepian yang dapat di jelaskan, sebagai berikut:
1. Intimate Loneliness

Mengacu pada ketidakhadiran orang-orang terdekat atau orang yang
berarti dalam hubungan intim (misalnya: pasangan ). Yaitu seseorang yang
dapat diandalkan untuk mendapatkan dukungan emosional selama Krisis,
yang saling membantu, dan menegaskan nilai seseorang sebagai pribadi.

2. Relational Loneliness
Mengacu pada ada atau tidaknya persahabatan yang berkualitas atau

koneksi keluarga dalam ruang relasional seseorang.
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;1: 3. Collective Loneliness

=

2- Mengacu pada ketidakhadiran hubungan kelompok yang lebih luas
: atau nilai identitas sosial seseorang atau “jaringan aktif” (contohnya :
::: sekolah, tim, grup, dan identitas nasional) dimana seorang individu dapat
c

= terhubung dengan orang lain yang serupa dari jarak jauh dalam ruang
& kolektif.

w

- =

o Sedangkan menurut Gierveld dan Van Tilburg (2006) kesepian memiliki
py)

o dimensi sebagai berikut:
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1. Emotional Loneliness

Kesepian yang berasal dari tidak adanya hubungan intim atau
keterkaitan emosional yang dekat dan hubungan kelompok yang lebih luas

atau jaringan sosial yang menarik (contoh : pasangan, sahabat).
2. Social Loneliness

Kesepian yang berasal dari ketidakhadiran hubungan kelompok
yang lebih luas jaringan sosial yang menarik (contohnya : kolega, teman,

dan lingkungan sekitar).

Berdasarkan uraian di atas, aspek-aspek kesepian yang digunakan dalam
penelitian ini dari Hawkley et al. (2012), yaitu : intimate loneliness, relational

loneliness, dan collective loneliness.

Kesepian Dalam Pandangan Islam

Dalam pandangan Islam, kesepian bukanlah sekadar perasaan terisolasi

atau sendiri secara fisik, tetapi juga mencakup dimensi spiritual dan hubungan
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dengan Allah SWT. Kesepian bisa muncul ketika seseorang merasa jauh dari
Tuhannya, kehilangan tujuan hidup, atau tidak memiliki hubungan yang
bermakna dengan sesama manusia. Al-Quran mengingatkan manusia untuk
senantiasa mengingat Allah, karena hanya dengan mengingatNya hati menjadi
tenang.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Ar-Ra'd ayat 28:

L300 -
- b

Coslall s AT R, WA &0y gl sl Guadaiy i giale

Artinya :"(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah
hati menjadi tenteram."

Ayat ini menunjukkan bahwa salah satu cara mengatasi kesepian adalah
dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Selain itu, Islam juga
menekankan pentingnya silaturahmi dan menjaga hubungan baik dengan
sesama Muslim. Rasulullah SAW bersabda, "Tidaklah seorang Muslim yang
mengunjungi saudaranya Muslim karena Allah, melainkan Allah akan
memanggilnya, 'Engkau adalah tamu-Ku, dan Aku telah mewajibkan untukmu
surga.” (HR. At-Tirmidzi).

Hadis diatas menggambarkan bahwa menjalin hubungan yang baik
dengan sesama dapat membawa kebahagiaan dan menghilangkan perasaan

kesepian. Dengan demikian, dalam Islam, mengatasi kesepian melibatkan
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kombinasi antara memperkuat hubungan spiritual dengan Allah dan
mempererat tali persaudaraan dengan sesama manusia.

Tedapat berita bohong tentang Aisyah, istri Rasulullah SAW, Pada suatu
masa, di tengah masyarakat yang masih banyak dibayangi oleh prasangka dan
kebohongan, tersebarlah berita bohong yang sangat merugikan Aisyah, istri
Rasulullah SAW. Berita ini muncul ketika sekelompok orang yang tidak
bertanggung jawab merasa cemburu dan iri terhadap kedudukan Aisyah di hati
Rasulullah dan di mata umat Muslim.

Berita tersebut mengatakan bahwa Aisyah terlibat dalam perbuatan yang
tidak senonoh, yang tentu saja sangat jauh dari kebenaran. Berita ini cepat
menyebar dari mulut ke mulut, mengguncang komunitas Muslim yang awalnya
harmonis. Banyak orang yang terpengaruh, bahkan di antara mereka yang
pernah mengagumi Aisyah dan menghormatinya sebagai sosok yang cerdas
dan berilmu.

Aisyah merasa sangat terpukul dan sedih. Dia adalah seorang wanita
yang dikenal dengan integritas dan akhlaknya yang mulia. Dalam
kesedihannya, ia mengandalkan Allah dan menunggu petunjuk-Nya.
Rasulullah SAW pun merasa sangat terpukul, karena beliau tahu bahwa Aisyah
adalah sosok yang terhormat dan tidak pantas mendapatkan perlakuan seperti
itu.

Setelah beberapa waktu, Allah SWT menurunkan wahyu-Nya untuk

membela Aisyah. Dalam surat An-Nur, Allah menegaskan bahwa berita
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bohong itu adalah fitnah dan menegur mereka yang menyebarkannya. Wahyu
ini mengembalikan kehormatan Aisyah dan membersihkan namanya di
hadapan umat Muslim (Hajar 2005).

Setelah peristiwa fitnah yang menimpanya, Aisyah mengalami kesepian
yang lebih mendalam. Masyarakat yang awalnya menghormatinya mulai
meragukan reputasinya, dan berita bohong yang beredar membuatnya terasing.
Meskipun dikelilingi oleh orang-orang, rasa dukungan dan kepercayaan diri
Aisyah terguncang, membuatnya merasa sendirian dalam menghadapi cobaan
tersebut (Al-Ghazali & Abu Hamid 2001).

Setelah merasakan kesepian yang mendalam, Aisyah mengambil
beberapa langkah penting untuk mengatasi perasaannya dan melanjutkan
hidupnya. Pertama, ia fokus pada pendidikan dan pengajaran, menggunakan
pengetahuan yang dimilikinya untuk mengajarkan hadis dan ajaran Islam
kepada para sahabat dan generasi muda. Dengan cara ini, ia tidak hanya
mengisi waktu, tetapi juga berkontribusi pada perkembangan ilmu

pengetahuan dalam masyarakat (Kamali 1997).

é}itian yang Relevan

Penelitian oleh Mccutcheon dan Aruguete (2020) berjudul The Impact of

Celéb'rity Worship on Mental Health: Understanding the Psychological Effects of

Idolization menemukan bahwa tingkat Celebrity Worship yang tinggi berkorelasi

dengan masalah kesehatan mental, seperti kecemasan dan depresi, terutama di

N
kalangan remaja. Selanjutnya, Asrie dan Misrawati (2020) dalam penelitian mereka
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.yang?oerjudul Celebrity Worship and Impulsive Buying Behavior Among K-Pop Fans:

An _F:'mpirical Study menunjukkan bahwa penggemar K-Pop yang memiliki tingkat

Cele_fgrity Worship tinggi cenderung terlibat dalam perilaku membeli impulsif,

termasuk dalam pembelian merchandise dan tiket konser.
=

c
= Rosida (2020) dalam penelitiannya berjudul Loneliness and Celebrity

e

WorgP\ip: Exploring the Relationship Between Isolation and Idolization
(7))
menﬁungkapkan bahwa individu yang merasakan kesepian lebih cenderung

mengidolakan selebriti, menggunakan idolanya sebagai pengganti hubungan sosial
yang;hilang. Di sisi lain, penelitian oleh Benu et al. (2021) yang berjudul The Social
Impact of Celebrity Worship on Adolescents: Media Interaction and Fan Support
menunjukkan bahwa Celebrity Worship dapat memperkuat interaksi sosial di antara

penggemar, menciptakan komunitas yang solid di media sosial, tetapi juga dapat

menyebabkan konflik antar fanbase.

» Pada penelitian Arina & Kurnia (2023) yang berjudul Hubungan Kontrol Diri
dengfén Celebrity Worship pada Mahasiswa Penggemar K-POP menunjukkan adanya
hubui&%gan yang negatif antara kedua variabel, dalam hal ini kontrol diri dapat
berd;npak efektif terhadap Celebrity Worship. Sedangkan pada penelitian Rizki et al.
(202%‘) yang berjudul Hubungan Kontrol Diri dengan Celebrity Worship pada ARMY
BTSEi'.')ewasa Awal menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang negatif signifikan

-~

antaEE kedua variabel.

Zikry & Yulianita (2024) dengan judul Hubungan Kesepian dan Fleksibilitas

B\G uejn

Kog“i‘tif dengan Celebrity Worship Syndrome pada Remaja Pertengahan Penggemar

3!

|
P |
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Jaka;E_t_'a. Sedangkan pada penelitian Ayu & Rizka (2024) yang berjudul Hubungan

antara Kesepian dengan Celebrity Worship pada Remaja akhir Penggemar K-POP di

Buepun

Fangée NCT Indonesia pada penelitian ini menyebutkan terdapat hubungan antara

(7))
kesepian dengan Celebrity Worship.
Py

~ Hasibuan (2021) dalam penelitiannya berjudul K-Pop Fandom and Celebrity

Wor;hip: Analyzing Fan Interactions with Their Idols on Social Media menemukan
bahwa penggemar K-Pop sangat aktif di media sosial, dengan perilaku yang
mencerminkan tingkat pengabdian yang tinggi kepada idola mereka, termasuk dalam
membela idola dari kritik. Penelitian oleh Halim dan Marzuki (2022) yang berjudul
Positive and Negative Effects of Celebrity Worship: A Study on Inspiration and
Motigation Among Fans menemukan bahwa Celebrity Worship dapat memberikan

mot&asi positif, seperti inspirasi untuk mencapai tujuan, tetapi juga dapat

w

mengébabkan perilaku tidak sehat, seperti pengabaian tanggung jawab pribadi.

; Dalam penelitian berjudul Celebrity Worship and Identity Formation in
Ado[:%scents: Imitation and Influence of Celebrity Behavior, Fathurrahman dan Irawan
(2022) menunjukkan bahwa remaja sering meniru perilaku selebriti, yang berdampak
padéz%embentukan identitas diri mereka, baik positif maupun negatif. Terakhir, Yunita

dan Sari (2023) dalam penelitian mereka berjudul Dynamics of Celebrity Worship and

N
Social Media Usage: Effects on Fan Interactions and Engagement menemukan bahwa
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.peng_'gunaan media sosial meningkatkan intensitas Celebrity Worship, yang pada

o

Sgilir?an__nya memperkuat keterlibatan penggemar dan interaksi dengan selebriti.

Karangka Berpikir
f Celebrity Worship merujuk pada ketertarikan obsesif terhadap selebriti yang
c

dapaEmempengaruhi perilaku dan kehidupan individu. Menurut Maltby et al. (2004),

"Cel(éjbrity Worship adalah suatu keadaan dimana individu senang dengan selebriti
(7))

tertentu dan dapat mempengaruhi kehidupan individu tersebut sehingga menjadi
Py
obsesif terhadap selebriti tersebut.” Peningkatan interaksi antara selebriti dan

—

penggemar semakin terlihat dengan perkembangan media sosial. Sejalan dengan
pernyataan Stever (2011), "telah terjadi perubahan penting dalam hubungan antara
selebriti dan penggemarnya,” di mana media sosial menjadi alat pemasaran yang

efektif untuk menjalin komunikasi.

Terdapat tiga dimensi dalam Celebrity Worship yang menggambarkan tingkat
ketei;iibatan penggemar. Ayu & Astiti (2020) menyebutkan bahwa "tingkatan paling
tingél dalam Celebrity Worship ini adalah borderline pathological,” yang

menii;jnjukkan obsesi ekstrim terhadap idola. Fenomena ini sangat berpengaruh

-

terh{dap remaja, yang seringkali menjadikan selebriti sebagai contoh dalam pencarian

ideni-_:jtas mereka. Santrock (2005) menyatakan, “selebriti adalah salah satu dari
berbg“gai model yang dijadikan contoh dalam bereksperimen bagi remaja,” yang

meni;hjukkan pengaruh signifikan dari Celebrity Worship pada kelompok usia ini.

Ay

= Dampak positif dari Celebrity Worship termasuk inspirasi untuk meraih cita-
n

cita(.gil\/lenurut Maltby et al. (2006), "penggemar selebriti menjadikan idola sebagai

J!

T
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.msp_ﬁasi dalam meraih mimpi,” yang menunjukkan manfaat potensial dari

o

pengaguman ini. Namun, meskipun ada dampak positif, Celebrity Worship juga dapat

men'gebabkan perilaku impulsif dan penghabisan waktu yang berlebihan di media

sosiq_ij Hasibuan (2018) mencatat, "penggemar kpop rela menghabiskan uang untuk

menﬁkuti gaya hidup atau bertemu sang idola," yang menunjukkan potensi risiko dari

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1din ¥eH

pengaguman ini.

%— Berkaitan dengan kemampuan individu dalam bersosialisasi dengan
Iing%ngannya diperlukan sebuah pengendalian sikap, emosi, dan tingkah laku yang
diseb—ut dengan kontrol diri. Tangney dkk., (2004) menyatakan bahwa kontrol diri
adalah kemampuan individu dalam menghalau atau mengubah respon diri dari hal-hal
atau perilaku yang tidak diinginkan. Individu yang memiliki kontrol diri yang baik
cenderung akan memikirkan terlebih dahulu sebelum berbicara dan bertindak. Sejalan
dengan pendapat Hurlock (1990) bahwa individu yang mempunyai pengendalian diri

yangsbaik bersedia berperilaku sesuai dengan adat istiadat, norma, nilai agama, dan

aturéi yang ada di lingkungan yang ditinggali

S

Selain kontrol diri terdapat juga beberapa faktor, seperti usia, jenis kelamin,

TWIe|

dan @terampilan sosial, mempengaruhi tingkat Celebrity Worship. Menurut Maltby
et al};} (2004), "faktor-faktor yang memengaruhi Celebrity Worship antara lain umur,
jeni-§§" kelamin, tingkat pendidikan, dan keterampilan sosial." Kesepian juga

diidentifikasi sebagai faktor yang berkontribusi pada Celebrity Worship. Sampao

(2005) menjelaskan, "kesepian merupakan sebuah bentuk perasaan tersisinkan dari
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.suat& kelompok,” yang dapat mendorong individu untuk menjalin hubungan
P

:emosional dengan selebriti.
o

—

* Penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara kesepian dan

Cel%rity Worship. Malahayati (2018) menemukan bahwa "semakin tinggi kesepian

mak% semakin tinggi pula Celebrity Worship,” menunjukkan bahwa individu yang

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1diD ¥eH

mer@a kesepian cenderung lebih terlibat dalam perilaku ini. Oleh karena itu,
w

pen@]tian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara kontrol diri, kesepian,
py)

dan Celebrity Worship. Seperti yang dinyatakan oleh peneliti, "penting untuk diteliti

kembali,” sehingga diharapkan dapat mengembangkan strategi untuk mengatasi

dampak negatif dari Celebrity Worship.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir

Kontrol Diri
Aspek-aspek
1. General self- discipline
2. Impulse Control
3. Restraint
4. Impulsivity
5. Inhibition

6. Initiation

A

Kesepian
Aspek-aspek
1. Intemate Loneliness
2. Reletional Loneliness

3. Collective Loneliness
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D. Hipotesis Penelitian

Celebrity Worship
Aspek-aspek
1. Entertaiment-Social
2. Intens-Personal

3. Borderline Pathological

Berdasarkan kerangka dan asumsi diatas, hipotesis yang diajukan dalam

wn

penef{itian ini adalah:
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H1 &Terdapat hubungan Kontrol Diri dengan Celebrity Worship pada Siswa SMA

i

;'Negeri di Pekanbaru.
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H2
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~-di Pekanbaru.

K118
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:Terdapat hubungan Kesepian dengan Celebrity Worship pada Siswa SMA Negeri

H3 ~Terdapat hubungan Kontrol Diri dan Kesepian dengan Celebrity Worship pada
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Jenis Penelitian
-

“  Bentuk penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
perfgekatan korelasi multivariate (multivariate correlation). Pendekatan kuantitatif
kor%asional multivariate adalah teknik analisis korelasi yang menghubungkan lebih
darg%% variabel. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan Kontrol
DiriC(Xl) dan Kesepian (X2) dengan Celebrity Worship (Y) pada SMA Negeri di
Pekanbaru. Model hubungan antar variabel tersebut dapat dilihat pada gambar
berikut:

Gambar 2. Desain jenis penelitian

(x1)

(x2)

IJATU ) DTWR]S] 3}e3S

Ke?erangan:
v %Menunjukkan arah hubungan

Xlg:JTKontroI Diri

I

X2:Kesepian
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>
em:pb'at dan Waktu Penelitian
T%mpat Penelitian
i Penelitian dilakukan kepada Siswa SMA Negeri penggemar selebriti di
iekanbaru. Skala penelitian disebarkan secara offline ke pada Siswa SMA Negeri

fjgenggemar selebriti di Pekanbaru dengan menskrining terlebih dahulu, dalam hal
;fll dilakukan wawancara kepada setiap siswa yang benar-benar memiliki idola
gelebriti dan sejaun mana menyukai selebriti tersebut dan selanjutnya
membagikan kuesioner pada Siswa SMA Negeri penggemar selebriti di

Pekanbaru. Adapun SMA Negeri di Pekanbaru terdiri dari 18 SMA Negeri.

Tabel. 3.1 Nama dan Alamat Sekolah SMA Negeri di Pekanbaru

No Nama Sekolah Alamat Sekolah

1 SMA Negeri 1 Pekanbaru JI. Sultan Syarif Qasim No. 159 Pekanbaru
2 SMA Negeri 2 Pekanbaru JI. Nusa Indah No.4

o 3 SMA Negeri 3 Pekanbaru JI. Yos Sudarso No. 100 A, Rumbai

o 4 SMA Negeri 4 Pekanbaru JI. Adi Sucipto No. 67

= 5 SMA Negeri 5 Pekanbaru JI. Bawal No. 43

o 6 SMA Negeri 6 Pekanbaru JI. Bambukuning No. 28

:_T 7 SMA Negeri 7 Pekanbaru JI. Kapur Gg. Kapur Il No.7

=~ 8 SMA Negeri 8 Pekanbaru JI. Abdul Muis No. 14

"r_‘_ 9 SMA Negeri 9 Pekanbaru JI Semeru No.12

~ 10 SMA Negeri 10 Pekanbaru JI. Bukit Barisan

=11 SMA Negeri 11 Pekanbaru JI. Sagar No. 40

P 12 SMA Negeri 12 Pekanbaru JI. Garuda Sakti KM. 3

,': 13 SMA Negeri 13 Pekanbaru JI. Muara Fajar

: 14 SMA Negeri 14 Pekanbaru JI. Tengku Bey

=15 SMA Negeri 15 Pekanbaru JI. Cipta Karya No KM. 04 Sidomulyo

}flG SMA Negeri 16 Pekanbaru JI. Lumba Sari, Kac. Rumbai Pesisir

~17 SMA Negeri 17 Pekanbaru JI. Labuh Baru Bar., Kac. Payung Sekaki

= 18 SMA Negeri 18 Pekanbaru JI. Kampas, Simpang Tiga, Kec. Bukit Raya.
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aktu Penelitian

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah

=
¥glw eljd jyeH @

i sebagai berikut :

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

té\lo Jenis Kegiatan Waktu Pelaksanaan
o 1 Pengajuan Judul Proposal

g 2 Penunjukan Pembimbing Tesis

5 3 Melakukan Bimbingan

~ 4 Seminar Proposal

© 5 Seminar Hasil

N

. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah sebagai himpunan subjek yang akan dikenai disamaratakan
dimana subjeknya mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh
peneliti kemudian disimpulkan (Azwar, 2011). Populasi pada penelitian ini merupakan
Siswzg SMA Negeri penggemar selebriti di Pekanbaru. Menurut data Dinas Pendidikan

di Pekanbaru (Kemendikdesmen, 2025) terdapat 18 SMA Negeri di pekanbaru, berikut

JJaquins ueyngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninias neje ueibegas dinbusw bBuele|iq |

tabelnya :

E Tabel. 3. 2 Nama dan Jumlah Siswa SMA Negeri di Pekanbaru
No= Nama Sekolah Jumlah Siswa Referensi

5 Tata Usaha SMA Negeri 1
1= SMA Negeri 1 Pekanbaru 914 Pekanbaru

o Tata Usaha SMA Negeri 2
2 . SMA Negeri 2 Pekanbaru 1.130 Pekanbaru

= Tata Usaha SMA Negeri 3
3% SMA Negeri 3 Pekanbaru 744 Pekanbaru

3 Tata Usaha SMA Negeri 4
4= SMA Negeri 4 Pekanbaru 1.137 Pekanbaru

7
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Kepala sekolah SMA

Q)
5> SMA Negeri 5 Pekanbaru 816 Negeri 5 Pekanbaru
2 Tata Usaha SMA Negeri 6
6~ SMA Negeri 6 Pekanbaru 998 Pekanbaru
= Tata Usaha SMA Negeri 7
7= SMA Negeri 7 Pekanbaru 805 Pekanbaru
= Tata Usaha SMA Negeri 8
8~ SMA Negeri 8 Pekanbaru 1.256 Pekanbaru
= Tata Usaha SMA Negeri 9
9 < SMA Negeri 9 Pekanbaru 630 Pekanbaru
% Tata Usaha SMA Negeri 10
10, SMA Negeri 10 Pekanbaru 993 Pekanbaru
= Kepala sekolah SMA
11, SMA Negeri 11 Pekanbaru 1.086 Negeri 11 Pekanbaru
= Tata Usaha SMA Negeri 12
12= SMA Negeri 12 Pekanbaru 1.100 Pekanbaru
Tata Usaha SMA Negeri 13
13 SMA Negeri 13 Pekanbaru 568 Pekanbaru
Kepala sekolah SMA
14 SMA Negeri 14 Pekanbaru 542 Negeri 13 Pekanbaru
Tata Usaha SMA Negeri 15
15 SMA Negeri 15 Pekanbaru 388 Pekanbaru
Tata Usaha SMA Negeri 16
16 SMA Negeri 16 Pekanbaru 558 Pekanbaru
Tata Usaha SMA Negeri 17
17 SMA Negeri 17 Pekanbaru 280 Pekanbaru
& Kepala sekolah SMA
1827 SMA Negeri 18 Pekanbaru 191 Negeri 18 Pekanbaru
= Jumlah Siswa 14.136

eys]

—Berdasarkan data yang diambil dari 18 SMA Negeri di Pekanbaru oleh peneliti

12

pada:Januari 2025 maka jumlah siswa sebanyak 14.136 siswa. Jumlah sampel yang

diangbil menggunakan ketentuan tabel Isaac dan Michael. dengan perhitungan taraf
keséi"ahan 5%, maka dengan demikian jumlah sampel yang ditentukan dalam
penéiitian ini adalah 340 subjek (Sugiyono, 2010). Sampel adalah suatu bagian dari

—

tota[idan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2012). Selanjutnya

65
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Arllq_:mto (2002) menyatakan bahwa sampel yaitu wakil dari seluruh populasi yang

suda{h ditentukan untuk diteliti.

i_fTeknlk pengambilan sampel dalam penelitian ini, menggunakan teknik non-

protﬁbility sampling dengan jenis purposive sampling. Menurut Sugiyono (2017)
purﬁswe sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan memilih
respghden atau objek penelitian berdasarkan kriteria tertentu yang sudah ditentukan
olehz%eneliti

py)
3. Varigbel Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua variabel independen dan satu variabel dependen.

Variabel tersebut adalah sebagai berikut

Variabel Independen (X1) : Kontrol Diri
Variabel Independen (X2) : Kesepian

Variabel Dependen (Y) : Celebrity Worship

D fm|5| Operasional

—

C,elebrlty Worship
f Celebrity Worship merupakan hubungan sepihak yang dirasakan oleh
rg;ndlwdu penggemar selebriti, dimana individu penggemar selebriti merasa dekat

secara emosional dengan selebriti idolanya. Berdasarkan  aspek yang

C .r,

@ikemukakan oleh (McCutcheon et al., 2002) terdapat tiga aspek-aspek dari

()

-Eelebrity Worship, setelah itu dimodelkan menjadi tiga aspek dan konsisten

ﬁenggunakan aspek tersebut pada penelitian Maltby et al. (2004), Ashe et al.

N
12005), Maltby et al. (2006), Maltby et al., (2011), McCutcheon et al., (2015),

66

eIy WIsey] i

n



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

VI VISNS NIN
o0}

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

£

&

3
wﬂ

\)

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

s

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

SIIATUZ dTR[S[DIe)S.

®

ﬁlccutcheon et al., (2017), Aruguete et al., (2020) dan (Mccutcheon & Aruguete,

N

da

=
2021) tiga aspek-aspek Celebrity Worship, yaitu:
o
gé. mencari hiburan (Entertainment-Sosial)
:_E mendekati obsesif terhadap selebriti (Intens-Personal)
E. rasa empati yang tinggi terhadap selebriti (Borderline Pathological).
.ﬁ(jontrol Diri
w
o Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk mengontrol atau mengubah
py)
xespon dari dalam dirinya untuk menghindar dari perilaku yang tidak diharapkan

n mengarahkan dirinya pada sesuatu yang ingin dicapai, Adapun aspek-aspek

Kontrol Diri menurut Tangney dkk., (2004) tersebut antara lain:

a.

b.

u

A1

nery wisey JLBAg Wejng jo

Impulse Control
Self Discipline
Restraint
Impulsivity
Inhibition
Initiation
sepian
Kesepian merupakan kondisi subjektif yang muncul akibat penurunan

alitas dan kuantitas hubungan sosial dalam diri individu. Adapun aspek-aspek

Menurut Hawkley et al. (2012) tersebut antara lain:

Intimate Loneliness

Relational Loneliness
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g g E Collective Loneliness

el

§B§Tekgk dan Instrumen Pengumpulan data

% % 1. igeknlk pengumpulan data

gg ; Teknik pengumpulan data menurut Idrus (2009) merupakan cara untuk

; g éenjawab problematika penelitian yang telah dirumuskan dalam rancangan

%8 fEeneIitian. Untuk memperoleh data yang dimaksud peneliti menggunakan tiga

% macam skala, yang dibuat oleh peneliti berdasarkan indikator dari aspek-aspek

§ gariabel, dalam hal ini ada tiga skala yaitu, skala Kontrol Diri, skala Kesepian dan

% skala Celebrity Worship. Skala merupakan suatu alat ukur yang stimulusnya

8

é berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribut yang

=

% hendak diukur, melainkan mengungkap indikator perilaku atribut yang

g bersangkutan (Azwar, 2012).

&

;% 2. Instrumen pengumpulan data

;E ;’: Instrumen penelitian menggunakan skala bentuk skala likert dengan lima

% Eullhan jawaban. Skala ini disusun dalam bentuk kuesioner, subjek penelitian

g ig?lmmta untuk memilih salah satu dari alternatif jawaban yang telah disediakan.

5 :é lihan jawaban tersebut ada yang terdiri dari aitem favorabel dan ada yang terdiri
f‘;l‘ ari aitem unfavorable. Aitem favorable adalah aitem yang terdiri dari pernyataan
T{a‘“ sitif yang mendukung aspek-aspek yang ada di dalam variabel, sedangkan aitem
;rnfavorable adalah aitem yang terdiri dari pernyataan yang negatif yang tidak

@endukung aspek-aspek yang ada di dalam variable.

68



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

VI VISNS NIN
o0}
S

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

it

\E

\)

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

:\l-g’a

s

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

T

Q)

=

2 Tabel. 3. 3 Skor Respon Jawaban

o

®

2 No Respon Skor

= Favorable Unfavorable
= 1 Sangat Sesuai (SS) 5 1
= 2 Sesuai (S) 4 2
= 3 Netral (N) 3 3
w 4 Tidak Sesuai (TS) 2 4
= 5 Sangat Tidak Sesuai 1 5
= (STS)

Qy

2

a. Skala Kontrol Diri

nery wisey JireAg uej[ng jo A}ISIdAIU) DTWR]S] 3}€}§

Skala ini mengukur variabel Kontrol Diri. Skala ini diadaptasi dari skala
yang dikemukakan oleh Tangney dkk., (2004) yang diadaptasi dalam konteks
Indonesia dan sudah didemonstrasikan properti psikometri nya pada dua studi.
Yang disusun oleh Hafizul & Milla (2020). Lalu dimodifikasi oleh peneliti
agar menyesuaikan dengan subjek. Skor total diperoleh dengan menjumlahkan
skor yang diperoleh Siswa SMA Negeri di pekanbaru pada setiap butir
skalanya. Tingginya skor yang diperoleh Siswa SMA Negeri di pekanbaru
menunjukkan tingginya Kontrol Diri yang dimiliki oleh Siswa SMA Negeri di
pekanbaru, Sebaliknya, rendahnya skor menunjukkan rendahnya Kontrol Diri

yang dimiliki oleh Siswa SMA Negeri di pekanbaru.
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g © Tabel. 3. 4 Blue Print Kontrol Diri (Sebelum Try Out)

=

= EN Aspek_asbek Sebaran Aitem Jumlah

2 = ° SPerCashe Fav Unfav Sebaran

a8 |51 General self-discipline

E c P 3,4,6,7 1 5

£ = Impulse Control 9 12.13 3

tg ] i) )
g% Restraint 2 1
0;_4 Impulsivity 10 1
) Inhibition 5 1
76 Initiation 8, 11 2
o Jumlah 9 4 13

Kontrol Diri memiliki 13 item, setelah melakukan uji coba (Try Out)
terdapat 4 item yang telah gugur dan 9 item valid. Adapun rincian yang valid dan
gugur dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Skala Kontrol Diri

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |
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Aspek-aspek Aitem Corrected Item  Keterangan
u General Self-Discipline KD 3 0,393 Valid
B KD 4 0,236 Tidak Valid
- KD 7 0,427 Valid
= KD 6 0,244 Tidak Valid
5 KD 1 0,001 Tidak Valid
= Impulse Control KD 9 0,462 Valid
= KD 12 0,157 Tidak Valid
=4 KD 13 0,523 Valid
= Restraint KD 2 0,430 Valid
@ Impulsivity KD 10 0,511 Valid
< Inhibition KD 5 0,440 Valid
o Initiation KD 8 0,629 Valid
7p KD 11 0,666 Valid
3
&
2
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;1: Berdasarkan hasil uji validitas data yang dihasilkan dari Cronbach Alpha

-~

“aplikasi SPSS 25.00 for windows. yang dihasilkan sesuai kriteria yang di atas,

-

(&)

%bahwa nilai untuk Corrected Aitem-Total Correlation lebih besar dari 0,25 harus

=

—dihapuskan, diketahui bahwa ada 9 aitem yang memiliki nilai diatas 0.25 dan 4
=

gaitem yang memiliki nilai di bawah 0,25. Maka disimpulkan bahwa 9 aitem
(C”tersebut memiliki validitas yang baik serta bisa digunakan oleh peneliti sebagai
:%skala Kontrol Diri.

= Kemudian peneliti melakukan pembuangan pada beberapa aitem yang
Cgugur, selanjutnya peneliti perlu melakukan perubahan urutan pada skala
Kontrol Diri sesuai dengan aitem yang valid. Adapun blueprint skala Kontrol

Diri setelah gugur beberapa aitem di dalamnya sebagai berikut :

Tabel. 3. 6 Blue Print Penelitian Kontrol Diri

Sebaran Aitem Jumlah
" No Aspek-aspek Fav Unfay Sek;]ara
er ] General self-discipline 3.4 ) )
— 2 Impulse Control 6,9 2
5 3 Restraint . 1
o4 Impulsivity 7 1
G5 Inhibition 3 1
= 6 Initiation 538 2
o Jumlah 7 2 9
w
: %kala Kesepian
(@5
= Skala ini mengukur variabel Kesepian. Skala ini berdasarkan aspek-

.aspek Kesepian yang diturunkan dari aspek-aspek Kesepian yang dikemukakan
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§1eh Menurut Hawkley et al. (2012) tersebut antara lain: tersebut antara lain:

-~

Aspek Intimate Loneliness. Aspek Relasional Loneliness. Aspek Collective

o

‘jlg:oneliness Skor total diperoleh dengan menjumlahkan skor yang diperoleh Siswa

SMA Negeri di pekanbaru pada setiap butir skalanya. Tingginya skor yang

-

Eperoleh Siswa SMA Negeri di pekanbaru menunjukkan tingginya Kesepian

=

E{hng dimiliki oleh Siswa SMA Negeri di pekanbaru, Sebaliknya, rendahnya skor
@enunjukkan rendahnya Kesepian yang dimiliki oleh Siswa SMA Negeri di

Py
Bekanbaru.

—

Tabel. 3. 7 Blue Print Skala Kesepian (Sebelum Try Out)

72

Sebaran Aitem Jumlah
No Aspek-aspek
i Fav Unfav Sebaran
1 Intimate Loneliness 1,4,12,8,
(Kesepian Intim) 16 g 14 >
2 Relational
Loneliness 9,13,17 5,10, 15,19 7
(Kesepian
& Relasional)
=3 Collective Loneliness
o (Kesepian Kolektif) 2 %3 6.5 2
@ Jumlah 11 10 21
r: Kesepian memiliki 21 item, setelah melakukan uji coba (Try Out) terdapat
? item yang telah gugur dan 14 item valid. Adapun rincian yang valid dan gugur
‘fiapat dilihat dari tabel berikut ini :
f; Tabel. 3. 8 Hasil Uji Validitas Skala Kesepian
. Aspek-aspek Aitem Corrected Item Keterangan
flntlmate Loneliness K1 0,498 Valid
S K 4 0,249 Tidak Valid
=
o

n
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K7
K12
K3
K38
K11
K14
K 16
Relational Loneliness K5
K10
K9
K13
K 17
K 15
K19
Collective Loneliness K2
K 18
K21
K6
K 20

neiy eysns NIN Yllw eydioyeH @

0,189
0,368
0,247
0,416
0,123
0,036
0,349
0,004
0,237
0,329
0,434
0,459
0,337
0,359
0,587
0,385
0,316
0,288
0,335

Tidak Valid
Valid
Tidak Valid
Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Berdasarkan hasil uji validitas data yang dihasilkan dari Cronbach Alpha

wn
g’:plikasi SPSS 25.00 for windows. yang dihasilkan sesuai kriteria yang di atas,

)

bahwa nilai untuk Corrected Aitem-Total Correlation lebih besar dari 0,25 harus

%ihapuskan, diketahui bahwa ada 14 aitem yang memiliki nilai diatas 0.25 dan 7

N

aitem yang memiliki nilai di bawah 0,25. Maka disimpulkan bahwa 14 aitem
<

&rsebut memiliki validitas yang baik serta bisa digunakan oleh peneliti sebagai

P
8
QD
x
D
(2]
D
=
QD
5

73

nery wisey jureAgarejjng jemA)

Kemudian peneliti melakukan pembuangan pada beberapa aitem yang

ugur, selanjutnya peneliti perlu melakukan perubahan ukuran pada skala
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Resepian sesuai dengan item yang valid. Adapun blueprint skala Kesepian setelah

=<

@ugur beberapa aitem di dalamnya sebagai berikut :

@ Tabel. 3. 9 Blue Print Skala Penelitian Kesepian

=i Acoek-asoek Sebaran Aitem Jumlah

- p P Fav Unfav Sebaran

=1 Intimate Loneliness 1649 ] 4

» (Kesepian Intim) Ny

= 2 Relational

= Loneliness

© (Kesepian > d? P o :

A Relasional)

®3 Collective Loneliness

- (Kesepian Kolektif) 2,11, 14 313 °
Jumlah 10 4 14

c.Skala Celebrity Worship

Skala ini mengukur variabel Celebrity Worship. Skala ini berdasarkan
aspek-aspek Celebrity Worship yang diturunkan dari aspek-aspek Celebrity

Worship yang dikemukakan oleh aspek yang dikemukakan oleh (McCutcheon et

e}

al., 2002) terdapat tiga aspek-aspek dari Celebrity Worship, setelah itu
%modelkan menjadi tiga aspek dan konsisten menggunakan aspek tersebut pada
E)_'enelitian Maltby et al. (2004), Ashe et al. (2005), Maltby et al. (2006), Maltby
%t al., (2011), McCutcheon et al., (2015), Mccutcheon et al., (2017), Aruguete et
: ., (2020) dan (Mccutcheon & Aruguete, 2021) tiga aspek-aspek Celebrity
rshlp yaitu: Aspek Perasaan tidak bisa berkomunikasi. Aspek mencari hiburan

ntertainment-Sosial). Aspek mendekati obsesif terhadap selebriti (Intens-

Personal). Aspek rasa empati yang tinggi terhadap selebriti (Borderline

74
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%athological). Skor total diperoleh dengan menjumlahkan skor yang diperoleh

-~

Siswa SMA Negeri di pekanbaru pada setiap butir skalanya. Tingginya skor yang

(&)

*’_giperoleh Siswa SMA Negeri di pekanbaru menunjukkan tingginya Celebrity

—
=

Worship yang dimiliki oleh Siswa SMA Negeri di pekanbaru, Sebaliknya,
=

ﬁndahnya skor menunjukkan rendahnya Celebrity Worship yang dimiliki oleh

-

e

(?iswa SMA Negeri di pekanbaru.

w
., Tabel. 3. 10 Blue Print Skala Celebrity Worship (Sebelum Try Out)
A
£ Sebaran Aitem Jumlah
“No Aspek-aspek
pek-asp Fav Unfav Sebaran
1 Entgrtalnmen- 4.8, 71215 11 6
Sosial
2 Intens- 1, 3,6, 9, 21,
Personal 13,16, 17, 22, 2,5,20 13
18,
3 Borderline
Pathological g 14 5 )
Jumlah 13 8 22

Celebrity Worship memiliki 22 item, setelah melakukan uji coba (Try Out)

=F12 TS

.érdapat 6 item yang telah gugur dan 16 item valid. Adapun rincian yang valid dan

%ugur dapat dilihat dari tabel berikut ini :

? Tabel. 3. 11 Hasil Uji Validitas Skala Celebrity Worship

H Aspek-aspek Aitem Corrected Item Keterangan
= Entertainment-Social CW 4 0,529 Valid

o Cws8 0,559 Valid

o Ccw7 0,522 Valid

£ CW 12 0,506 Valid

= Cw 15 0,439 Valid

A Cw11 0,066 Tidak Valid
: Intens-Perasonal Cw?2 0,048 Tidak Valid
=
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= CW 1 0,537 Valid
2 CW 3 0,581 Valid
L CW5 0,030 Tidak Valid
=~ CW6 0,582 Valid
- CW9 0,534 Valid
= Cw 21 0,629 Valid
= CW 13 0,563 Valid
= CW 16 0,625 Valid
Z CW 17 0,245 Tidak Valid
o CW 22 0,485 Valid
G CW 18 0,590 Valid
2 CW 20 0,132 Tidak Valid
-5 Borderline Pathological Cw 19 0,063 Tidak Valid
= CW 10 0,566 Valid
= CW 14 0,669 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas data yang dihasilkan dari Cronbach Alpha
aplikasi SPSS 25.00 for windows. yang dihasilkan sesuai Kkriteria yang di atas,
bahwa nilai untuk Corrected Aitem-Total Correlation lebih besar dari 0,25 harus
dihapuskan, diketahui bahwa ada 16 aitem yang memiliki nilai diatas 0.25 dan 6
aitem yang memiliki nilai dibawah 0,25. Maka disimpulkan bahwa 16 aitem

téisebut memiliki validitas yang baik serta bisa digunakan oleh peneliti sebagai

skala Celebrity Worship.

n?2

Kemudian peneliti melakukan pembuangan pada beberapa aitem yang

gugur, selanjutnya peneliti perlu melakukan perubahan urutan pada skala Celebrity

SIEATU

Worship sesuai dengan aitem yang valid. Adapun blueprint skala Celebrity Worship

()

setelah gugur beberapa aitem di dalamnya sebagai berikut :
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£ i—IT Tabel. 3. 12 Blue Print Skala Penelitian Celebrity Worship
© o
5 = ] Sebaran Aitem Jumlah
£ No Aspek-aspek = Sty Sebaran
g 3 Entertainmen-Sosial 3,6,5,9, 12 _ 5
2 % Intens- 1,2, 4,7, 15, ) 9
c C Personal 10, 13, 16, 14
g5 =2 Borderline
@ o Pathological 8 11 \ 2
& Jumlah 16 16
- =

jeh]

Py
C. Valgi‘itas dan Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang akan digunakan untuk mengambil data yang sebenarnya
dalam sebuah penelitian, terlebih dahulu harus dilakukan uji coba/try out instrument.
Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan keandalan
(reliabilitas) serta objektivitas dari instrumen tersebut (Kunto, 2013). Suatu
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur.
Sedangkan suatu instrumen dikatakan reliabel, adalah instrumen yang hasil ukurnya
(d%a) tidak akan berubah (tetap sama), meskipun digunakan berulang kali pada objek

wn

yang sama (Sugiyono, 2015). Uji validitas dan reliabilitas dari instrumen yang

p

dingnakan dalam penelitian ini, akan menggunakan aplikasi SPSS 25.

[u

1. -_'aliditas

Validitas berasal dari kata validity yang memiliki arti sejauh mana ketepatan

JO A}ISI:

dan kecermatan suatu instrumen pengukuran dalam melakukan fungsi ukurnya.

n

Suatu tes atau instrumen pengukuran dapat dikatakan memiliki validitas tinggi

L

‘gpabila tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang

77
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i'épat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakan tes tersebut. Tes yang

o

menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan

'%ebagai tes yang memiliki validitas rendah (Azwar, 2009).

s |

—  Untuk mendapatkan data yang akurat dan sesuai dengan tujuan pengukuran

Eperlukan uji validitas. Uji validitas dilakukan dengan menghitung koefisien
ﬂ:@orelasi masing-masing aitem dengan menggunakan Cronbach Alpha aplikasi

SPSS 25.00 for windows. Aitem dinyatakan valid jika Corrected Aitem-Total
gorrelation lebih besar dari 0,30. Sebaliknya apabila jumlah aitam lolos ternyata

r_nasih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, dapat dipertimbangkan untuk

menurunkan sedikit batas kriteria 0,30 menjadi 0,25 (Azwar 2014).

. Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliabilitas, dan pengukuran yang reliabel
adalah pengukuran yang dapat memberikan data yang dapat diandalkan. Gagasan
g{ama dibalik konsep reliabilitas adalah seberapa reliabel hasil pengukuran
%Azwar, 2018).

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen

uIeys

Eukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
ihstrumen tersebut sudah baik. Dalam hal ini peneliti menganalisis butir-butir
._%érsebut menggunakan program SPSS 25.00 for windows. Analisis reliabilitas

_giengan bantuan SPSS 25.00 for windows, diketahui melalui nilai Cronbach Alpha.

Koefisien dari reliabilitas berada dalam rentang dari O sampai dengan 1, semakin

24

fﬂnggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1 berarti semakin tinggi reliabilitas.

I
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Sebaliknya koefisien yang mendekati angka 0 berarti semakin renda

o 2

@Iiabilitasnya (Azwar 2014).

g Tabel. 3. 13 Hasil Uji Reliabilitas

;__' Variabel Cronbach‘s Alpha Keputusan
gKontrol Diri 0,771 Reliabel
(fKeseplan 0,751 Reliabel
%Celebrity Worship 0,855 Reliabel
py

| @ji Daya Beda Aitem

Menurut Azwar (2014) daya beda aitem dinyatakan secara empiris suatu
koefisien yaitu daya beda aitem. Apabila aitem yang mempunyai daya beda sama
atau lebih besar daya beda yang tinggi. Sebaliknya apabila jumlah aitem lolos
ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, dapat dipertimbangkan

untuk menurunkan sedikit batas kriteria 0,30 menjadi 0,25 (Azwar 2014).

0p)
D. Teknik Analisa Data

Lo
e1E] )
>
w
C
3
[22]

Uji asumsi difungsikan berguna untuk membuktikan apakah data penelitian

termasuk sampling error atau normal. Beberapa teknik uji asumsi yang akan

paparkan sebagai berikut yaitu :

~

nery wisey JIIeAg uejjng $o A} I&ldAI ) d1wW

Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menunjukkan bukti apakah data

penelitian tersebut pada setiap variabel memiliki distribusi normal atau tidak.
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Pada penelitian ini menggunakan uji linieritas Kolmogorov-Smirnov dengan
bantuan SPSS 25.00 for Windows. Apakah nilai signifikan p > 0,05 maka data
dapat dinyatakan memiliki distribusi normal. Sebaliknya jika p < 0,05 maka

data penelitian dapat dinyatakan tidak normal.

. Uji Linearitas

Uji lineritas berguna untuk membuktikan apakah setiap variabel
penelitian memiliki korelasi yang linear atau tidak. Pengujian ini untuk
mengetahui bagaimana variabel bebas (X) mempengaruhi variabel terikat (),
baik itu pengaruh secara banding lurus atau banding terbalik. Uji linear ini
digunakan sebagai persyaratan dalam analisi Kkorelasi regresi linear. Uji

linearitas ini menggunakan alat bantu seperti SPSS 25.00 for windows.

Uji Multikoliniaritas

Uji multikoliniaritas digunakan untuk menunjuk bukti bahwa ada atau
tidaknya hubungan yang signifikan antara variabel bebas dalam model regresi
berganda. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai variabel inflation factor (VIF) <
10, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data tersebut terjadi

multikoliniaritas.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah terdapat
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke

pengamatan lain (Ghizali, 2018) jika variabel dari residual suatu pengamatan
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Hubungan Kontrol Diri dan Kesepian dengan Celebrity Worship dapat
81

ke pengamatan lain tetap, maka hal tersebut homoskedastisitas dan jika
ketahui dengan cara uji hipotesis. Teknik analisis data yang digunakan adalah

mengalami perbedaan maka disebut heteroskedastisitas.
gan satu variabel dependen (Sugiyono, 2017).

Hipotesis
cEeknik regresi berganda. Model regresi berganda dilakukan untuk melihat

cHubungan fungsional atau kausal antara satu atau lebih variabel independen

A

‘den
[
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O

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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o KESIMPULAN DAN SARAN

eb)

Kesii'npulan

z Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan kontrol diri dan
keé}Zerian dengan Celebrity Worship pada siswa SMA Negeri di Pekanbaru. Setelah
prciSes pada penelitian ini dilakukan, maka diperoleh kesimpulan berikut ini:

Q_}
1. ? Terdapat hubungan antara kontrol diri dengan Celebrity Worship yang

berkorelasi positif. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya semakin tinggi
kontrol diri maka semakin tinggi Celebrity Worship pada siswa SMA Negeri
di Pekanbaru.
2. Terdapat hubungan antara kesepian dengan Celebrity Worship yang
berkorelasi positif. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya semakin tinggi
kesepian maka semakin tinggi Celebrity Worship pada siswa SMA Negeri di
Pekanbaru.
Terdapat hubungan antara kontrol diri dan kesepian dengan Celebrity
Worship yang berkorelasi positif. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya
semakin tinggi kontrol diri dan kesepian maka semakin tinggi Celebrity

Worship pada siswa SMA Negeri di Pekanbaru.
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Terdapat sejumlah saran yang peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian

1d|

yang sudah dilakukan. Saran-saran tersebut yakni sebagai berikut:

| W

[EEN

. Bagi siswa SMA Negeri di Pekanbaru

Diharapkan siswa SMA Negeri di pekanbaru dapat mengidentifikasi model

S NIN X

zgigur dan memahami bagaimana seharusnya dalam pengidolaan terhadap selebriti.
i‘vleregulasi atau mengontrol diri dalam pengelolaan selebriti yang diidolakan dan
@épat mengantisipasi kesepian yang dialaminya dengan kegiatan kegiatan dan
memilih relasi atau kelompok yang tepat dalam pengidolaan selebriti dan
selanjutnya lebih banyak lagi mempelajari agama agar tidak terjadinya Celebrity

Worship.
2. Bagi SMA Negeri di Pekanbaru

Diharapkan agar SMA Negeri di Pekanbaru dapat memberikan bimbingan
S|t|f kepada siswa dan siswi dalam mengidolakan selebriti. Selain itu,
harapkan juga diadakan seminar-seminar yang mendalami kajian agama sesuai

lengan keyakinan siswa, guna mencegah fenomena Celebrity Worship yang tidak

JJaquins ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eA1ey yninjas neje ueibeges dipnbusw buel

|ng|nkan

gl Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin atau mengembangkan penelitian

el[ng jo w'@'“"‘ gUNggs] geis

sejenis, khususnya adalah kontrol diri, kesepian dan Celebrity Worship. Dengan

Ag

[

mencari variabel-variabel yang memiliki hubungan dengan Celebrity Worship.
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